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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
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J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
K. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)





SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Muhammad Rusydi Ikhsan
NIM : 80100211094
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Penerapan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa.
Tesis ini mengkaji tentang penerapan pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa. Tujuan penelitian tesis ini
adalah untuk mengetahui penerapan PAIKEM pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa, faktor pendukung dan kendala
pada penerapan PAIKEM pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN
1 Parigi Kabupaten Gowa, dan hasil penerapan PAIKEM pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Instrument utama dalam mengumpulkan data yaitu:
pedoman observasi, pedomaan wawancara dan catatan dokumentasi. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Parigi dengan jumlah
kelas 3, jumlah peserta didik 91 orang. Dari tiga kelas dipilih satu kelas sebagai
sampel yaitu kelas VII-2 dengan jumlah peserta didik 27 orang ditambah dengan
kepala sekolah dan satu orang guru pendidikan agam Islam, sehingga jumlah total
sebanyak 29 informan.
Hasil penelitian ini adalah (1) pada umumnya pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) telah diterapkan di
SMPN 1 Parigi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, (2) faktor
pendukung dan kendala pada penerapan PAIKEM pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa, faktor pendukung
diantaranya adalah lingkungan sekolah yang juga merupkan sumber belajar,
motivasi dari pimpinan  kepada guru untuk mengadakan pelatihan atau
workshop, mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan dalam hal metode
pembelajaran serta mengadakan supervisi kepada para pendidik yang berkaitan
dengan proses pembelajaran di kelas, sedangkan faktor kendala diantaranya
adalah motivasi peserta didik, kemampuan guru serta tersedianya fasilitas dan
media pembelajaran (3) hasil penerapan PAIKEM pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa sangat baik, hal ini
dapat dilihat dari semangat peserta didik dan aktif dalam pelajaran PAI serta
Interaksi antara guru dengan peserta didik, sesama peserta didik, peserta didik,




A. Latar belakang masalah
Pembelajaran pendidikan agama Islam yang berlangsung saat ini masih
mengalami banyak kelemahan. Penyampaian materi pelajaran kurang begitu
dipahami oleh peserta didik sehingga menghasilkan lulusan-lulusan yang tidak
mengerti akan agama Islam itu sendiri apalagi mengamalkannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.
Menurut Muchtar Bukhori dalam Muhaimin, menilai pendidikan agama Islam
masih gagal. Kegagalan ini disebabkan karena praktik pendidikannya hanya
memerhatikan aspek kognitif semata dibandingkan pertumbuhan kesadaran nilai-nilai
(agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif , yakni kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan, antara teori dan praktik dalam kehidupan nilai agama.
Disebutkan juga oleh Harun Nasution, bahwa dalam praktik pendidikan agama
berubah menjadi pengajaran agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-
pribadi bermoral, padahal intisari dari pendidikan agama adalah pendidikan moral.1
Menurut Sutrisno bahwa metode pembelajaran yang digunakan para guru
agama Islam selama ini lebih banyak menggunakan metode ceramah. Guru memberi
penjelasan dengan berceramah mengenai materi pelajaran dan siswa sebagai
pendengar. Metode pembelajaran semacam ini kurang memberikan arahan pada
1Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah.(Rosdakarya; Bandung. 2005) h. 23.
2proses pencarian, pemahaman, penemuan dan penerapan. Akibatnya, pendidikan
agama Islam kurang dapat memberikan pengaruh yang berarti pada kehidupan sehari-
hari siswa-siswanya. Akibatnya, terjadi krisis moral pada kalangan siswa-siswa SD,
SLTP dan SMU, yang pada akhirnya krisis moral pun meluas pada anak-anak bangsa
ini.
Dalam konteks pendidikan agama Islam, sudah saatnya kita mengubah
paradigma pengajaran yang selama ini lazim digunakan dalam proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam ke arah paradigma pembelajaran.2 Bukan rahasia
lagi bahwa bahwa paradigma belajar mengajar PAI kita selama ini masih sangat sarat
dengan orientasi pengajaran daripada pembelajarannya. Akibatnya di kalangan
peserta didik, pendidikan agama Islam seringkali dipandang sebagai mata pelajaran
yang menjenuhkan dengan dogma dan indoktrinasi norma-norma agama yang kurang
membuka ruang bagi siswa untuk lebih kritis dan kreatif dalam proses belajar
mengajar. Tidak mengherankan jika kemudian peserta didik menjadi malas dan
kurang bersemangat mengikuti mata pelajaran ini.
Sedangkan menurut Towaf dalam Muhaimin, telah mengamati adanya
kelemahan-kelemahan pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain : (1)
pendekatan masih cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan
norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga peserta
didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam
keseharian; (2) kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah
sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi
2Qowaid dkk. Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP). (Jakarta: Pena
Citasatria. 2007), h. 6.
3pihak guru PAI sering kali terpaku padanya, sehingga semangat untuk memperkaya
kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh; (3) sebagai
dampak yang menyertai situasi tersebut di atas, maka guru PAI kurang menggali
berbagai metode yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama, sehingga
pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton; (4) keterbatasan sarana/prasarana,
sehingga pengelolaan cenderung seadanya.3
Dari berbagai pendapat yang telah disuguhkan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa kebanyakan dari pendapat-pendapat tersebut mengemukakan
bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah masih tradisional.
Dalam pembelajaran tradisional yang berlangsung secara monoton, yang
hanya disuguhi dengan metode ceramah, maka siswa merasa tersiksa di dalam kelas,
bahkan kelas seakan seperti penjara. Sehingga pembelajaran tersebut tidak bisa
menyerap apa yang telah diterangkan oleh guru pada siswa karena sudah tidak
konsentrasi lagi pada pelajaran. Kondisi seperti ini, menyebabkan motivasi belajar
siswa hilang, dengan tidak adanya motivasi dalam diri siswa maka mereka akan
malas mendengarkan apalagi mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan pada mereka,
dengan demikian maka kreativitas siswa tidak akan berkembang.
Kegiatan belajar mengajar di kelas hanya didominasi oleh guru, seakan-akan
guru adalah sumber utama dalam belajar, sedangkan para siswa hanya sebagai
pendengar setia, para siswa hanya mendengarkan hal-hal yang diberikan oleh guru
dan mereka menelan saja hal-hal yang direncanakan dan disampaikan oleh guru,
siswa dianggap sebagai objek.
3Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah. h. 23.
4Dalam kegiatan belajar mengajar yang seperti ini kegiatan mandiri dianggap
tidak ada maknanya, karena guru adalah orang yang serba tahu dan menentukan
segala hal yang dianggap penting bagi siswa. Sistem penuangan lebih mudah
pelaksanaannya bagi guru dan tidak ada masalah atau kesulitan; guru cukup
mempelajari materi dari buku, lalu disampaikan kepada siswa. Di sisi lain, siswa
hanya bertugas menerima dan menelan, mereka diam dan bersikap pasif atau tidak
aktif.
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa salah satunya yang
sangat berperan yaitu terletak pada pembelajaran. Oleh karena itu guru harus
berusaha semaksimal mungkin bagaimana menciptakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi siswa agar siswa semangat dalam belajar, bagaimana agar
siswa benar-benar terlibat aktif secara fisik, mental, intelektual dan emosional dalam
pembelajaran dan bagaimana menciptakan siswa-siswa yang kreatif. Keaktifan siswa
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, karena siswalah yang seharusnya
banyak aktif.
Dalam hal ini empat pilar pendidikan yang dicanangkan UNESCO yaitu
learning to know, learning to do, learning to be and learning to live together,
merupakan hal yang harus menjiwai program-program kegiatan belajar mengajar di
sekolah.4 Para pakar pendidikan menambahkan dengan learning to workshop yakni
belajar tentang pengabdian. Berbicara tentang pembelajaran, maka tidak akan lepas
dengan pengalaman belajar apa yang mesti diberikan kepada peserta didik agar
memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar untuk hidup maupun untuk
4Syahidin. Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an ( Alfa Beta; Bandung. 2009). h.
9.
5meningkatkan kualitas dirinya sehingga mampu menerapkan prinsip belajar
sepanjang hayat (long life education).
Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah hendaknya mengaktifkan peserta
didik tidak hanya secara mental sehingga mampu menjadi warga negara yang kritis,
kreatif, dan partisipatif terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) adalah salah satu
strategi untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan siswa,
sehingga siswa termotivasi untuk aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Adapun fakta empiris yang penulis dapatkan setelah mengadakan observasi
yakni proses penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi sudah terlaksana akan
tetapi belum maksimal atau belum berlangsung dengan baik. hal ini disebabkan
beberapa faktor kendala yang ada pada SMPN 1 Parigi, disamping itu, ada juga faktor
pendukung yang dapat membantu penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI di
SMPN 1 parigi kabupaten Gowa.
1. Fokus Penelitian.
PAIKEM adalah  merupakan salah satu pendekatan dalam model pembelajaran
yang dilakukan dengan menerapkan multi metode, multi media dan melibatkan multi
aspek (logika, praktika, estetika dan etika). PAIKEM merupakan singkatan dari
Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. PAIKEM adalah
salah satu strategi untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan siswa, sehingga siswa termotivasi untuk aktif dan kreatif dalam
proses belajar mengajar.
6Fokus penelitian ini adalah mengkaji tentang proses pembelajaran aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa.
2. Deskripsi fokus.
Deskripsi fokus pada penelitian pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan diantaranya meliputi :
No Fokus Uraian Fokus Ket
1 Penerapan PAIKEM pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam












2 Mata pelajaran pendidikan Agama









Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus
permasalahan di sini adalah :
1. Bagaimana proses penerapan Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi
kabupaten Gowa?
2. Apa faktor pendukung dan kendala pada penerapan Pembelajaran, Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran
7PAI di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa?
3. Bagaimana hasil penerapan penerapan Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Parigi kabupaten Gowa?
D. Kajian Pustaka
Tesis ini membahas tentang penerapan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi
kabupaten Gowa. Beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tulisan ini misalnya :
a. Kyai Demak Saleh. Alumni PPs UIN Alauddin Makassar Tahun 2010, dengan
judul tesis Implementasi Teori Konstruktivisme dalam Belajar-Pembelajaran
dan Ketuntasan Belajar Pendidikan Agama Islam pada SMK NEGERI 4
MAKASSAR. Hasil temuan peneliti tentang teori konstruktivisme yang pada
intinya memposisikan peserta didik sebagai learning centre, dimana untuk
mengkonsep dan membangun ilmu pengetahuan kedalam otaknya berupa
kepribadian terletak pada usaha serta kesadaran dari peserta didik itu sendiri.
b. Maman Sarman, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2009, Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Strategis untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)(Studi
Eksperimen di SMP Negeri 8 Ciamis-Jawa Barat). Hasil penilitiannya
mengungkapkan bahwasanya penggunaan model pembelajaran cooperative
learning sangat bermanfaat terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI.
8c. Zartini Hamid, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2005. Implementasi
PAIKEM pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
Kendari, membahas tentang Implementasi Pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif
dan menyenangkan (PAIKEM) adalah salah satu model pembelajaran yang
memungkinkan kegiatan (proses belajar) yang beragam untuk mngembangkan
keterampilan, sika dan pemahaman berbagai sumber dan alat bantu belajar
termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik,
menyenangkan  dan efektif.
d. St. Nasrah, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2011. Penerapan
Paikem dalam meningkatkan hasil belajar  PAI Peserta didik kelas VIII 2.
SMPN 3 Makassar. Hasil penelitian ini menujukan bahwa pada umumnya
penerapan PAIKEM memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan
hasil belajar PAI.
e. M. Bahrum T, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2011. Pengaruh
Paikem terhadap hasil belajar PAI dan PPKN Peserta didik SMAN 3 Palopo,
menurut penulis, PAIKEM mempunyai pengaruh yang sangat baik dalam
pembelajaran, bukan hanya pada mata pelajaran PAI akan tetapi pada mata
pelajaran yang lain.
f. Fitriah Hamzah, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2011. Penerapan
model paikem dalam proses pembelajaran qur’an hadits di MTsN watampone.
Penulis mengungkapkan bahwa penerapan model PAIKEM  dalam
pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap belajar peserta
didik.
9Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan pendapat para ahli tersebut di
atas, setelah dianalisis belum ada yang secara spesifik meneliti tentang penerapan
pembelajaran, aktif, Inovati, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) pada mata
pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa. Namun demikian, tulisan-tulisan
itulah yang menjadi referensi utama, inspirasi, dan ilustrasi pemikiran sekaligus
sebagai sumber informasi untuk membahas dan mengkaji secara obyektif tentang hal-
hal yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Mendiskripsikan proses penerapan PAIKEM pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa.
b. Mendiskripsikan faktor pendukung dan kendala pada penerapan PAIKEM di
SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa.




Penelitian ini diharapkan bisa memiliki arti secara akademis (academic
significance) yang dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pengetahuan keislaman pada khususnya.
Terutama yang berkaiatan dengan pendidikan Islam.
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b. Secara praktis
Penelitian ini dharapkan dapat menjadi guide (pedoman) bagi mereka yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan. Sehingga dapat menjadi panduan dalam
proses belajar mengajar yang mengandung unsur PAIKEM dalam rangka




A. Belajar dan Pembelajaran.
1. Konsep dan makna belajar.
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus
menerus-menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia
tidak mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau diajar oleh manusia
lainya. Bayi yang baru dilahirkan telah membawa beberapa naluri atau insting dan
potensi-potensi yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Akan tetapi, naluri
dan potensi-potensi tersebut  tidak akan berkembang baik tanpa pengaruh dari luar,
yaitu campur tangan manusia lainnya. Disamping kepandaian-kepandaian yang
bersifat jasmaniah (skill, motor ability), seperti merangkak, duduk, berjalan, makan,
dan sebagainya, manusia membutuhkan kepandaian-kepandaian yang bersifat
ruhaniah karena manusia adalah makhluk sosial budaya.
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implicit
(tersembunyi).  Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikhis dan
fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif integral. 1
Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau berlatih
supaya mendapat suatu kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan
1Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung; Alfabeta, 2010) h. 12.
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individu  memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah
bahan belajar. Para ahli psikologi dan guru-guru pada umumnya memandang belajar
sebagai kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian yang tegas
antara pengertian proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hafalan.
Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak
dianut. Pendidik bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan dan
menerimanya. Proses pembelajaran seperti ini banyak didominasi aktivitas
menghafal. Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal hal-hal yang telah
dipelajarinya.
Mempelajari dalam arti memahami  fakta-fakta sama sekali berlainan dengan
menghafalkan fakta-fakta. Suatu program pengajaran seharusnya memungkinkan
terciptanya suatu lingkungan yang memberi peluang  untuk berlangsungnya suatu
belajar yang efektif.
Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju
perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh sebagian besar
masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggap property sekolah. Kegiatan belajar
selalu dikaitkan dengn tugas-tugas sekolah. Sebagaian besar masyarakat menganggap
belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan
tersebut tidak seluruhnya salah sebab seperti yang di katakana Reber dalam
13
Suprijono, belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan (the process of acquiring
knowledge).2
Belajar  pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada disekitar indifidu. Belajar dapat dipandang sebagai suatu proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar, diantaranya adalah
sebagao berikut:
1. Hilgard dan Bower
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku sesorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, kematangan,
atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh obat dan
sebagainya.3
2. Gagne
Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
memengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari waktu ke waktu
2Agus Suprijono, cooperative learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2009). h. 3.
3Ngalim Purwanto.Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). h. 84.
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sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi
itu.4
3. Morgan
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.5
4. Witherington
Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola beru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.6
5. Traves
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.7
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang berulang-ulang dan
menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung bersifat tetap.
4Ngalim Purwanto.Psikologi Pendidikan. h. 84.
5Ngalim Purwanto.Psikologi Pendidikan. h. 84.
6Ngalim Purwanto.Psikologi Pendidikan. h. 84.
7Agus Suprijono, cooperative learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM. h. 2.
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Adapun teori-teori belajar diantaranya adalah:
a. Teori Behaviorisme.
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar
adalah merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi
antara stimulus dan respon.8
Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa
stimulus dan output yang berupa respons. Stimulus adalah apa saja yang diberikan
guru kepada siswa, sedangkan respons berupa reaksi atau tanggapan peserta didik
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara
stimulus dan respons tidak penting untuk diperhatikn karena tidak dapat diamati dan
tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respons, oleh karena itu
apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh peserta didik
(respons) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab
pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi  atau tidaknya
perubahan tingkah laku tersebut.
Dengan kata lain, behaviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang
memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-
aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan,
8C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Cet II, Jakarta: PT Rineka Karya. 2012). h.
20.
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bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu belajar. Perisitiwa belajar semata-
mata meatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang
dikuasai individu.
Dalam teori behaviorisme, ingin menganalisa hanya perilaku teori yang
nampak saja, yang dapat di ukur, dilukiskan dan diramalkan. Teori kaum
behaviorisme lebih dikenal dengan nama teori belajar, karena seluruh perilaku
manusia adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahana perilaku organisme sebagai
pengaruh lingkungan.  Dalam arti teori belajar yang lebih menekankan pada tingkah
laku manusia.
Pendekatan Behavioral menekankan arti penting dari bagaimana anak atau
peserta didik membuat hubungan antara pengalaman dan perilaku. Ada empat tokoh
aliran behaviorisme yang sangat terkenal dan ajarannya banyak pengaruhnya dalam
perkembangan psikologi serta besar peranannya dalam gerakan pembaruan
pendidikan. Yakni Ivan Petrovich Pavlov, John Broadus Watson, Edward Lee
Thorndika, B.F. Skinner dan masih banyak tokoh yang lain.
Prinsip-prinsip belajar Bahavioristik adalah:
1) Reinforcement and punishment.
Konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuat perilaku disebut
penguatan (Reinforcement) sedangkan konsekuensi yang tidak menyenangkan akan
memperlemah perilaku disebut hukuman (punishment).9 Penguatan (Reinforcement)
9 Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 12.
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adalah konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku akan
diulangi.10
a) Penguatan positif dan negatif.
Pemberian stimulus positif yang diikuti respons disebut penguatan positif
misalnya memuji peserta didik setelah dapat merespons pertanyaan guru.
Sedangkan mengganti peristiwa yang dinilai negatif untuk memperkuat
perilaku disebut penguatan negatif, misalnya apabila peserta didik dapat
mengerjakan tugas dengan sempurna maka diperbolehkan tidak mengikuti
ujian tengah semester.11 Penguatan negatif adalah frekuensi respon meningkat
karena diikuti dengan penghilangan stimulus yang merugikan atau tidak
menyenangkan.12 Misalnya, guru mengomeli muridnya agar mau mengulang
pelajaran di rumah. Dia terus mengomel. Sehingga akhirnya, siswa atau
peserta didik lelah mendengar omelan sang guru dan mereka terpaksa
mengulang pelajaran di rumah. Respon siswa atau peserta didik (mengulang
pelajaran di rumah) menghilangkan stimulus yang tidak menyenangkan
(omelan).
10Thahroni Taher. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.(Cet I, Jakarta; PT
RajaGrafindo Persada, 2013). h. 40.
11Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 12.
12Thahroni Taher. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. h. 40.
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b) Penguatan primer dan sekunder.
Penguat primer adalah penguatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
fisik seperti air, makanan, udara dan lain-lain. Sedangkan penguatan sekunder
adalah penguatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan non-fisik
seperti pujian, pangkat, uang dan sejenisnya. Dalam pembelajaran Skinner
menyatakan bahwa pemberian hadiah lebih efektif dalam mengubah perilaku
seseorang daripada menggunakan hukuman.
2) Kesegaran pemberian penguatan (Immediacy).
Penguatan hendaknya diberikan segera setelah perilaku muncul karena akan
menimbulkan perubahan perilaku yang jauh lebih baik dari pada pemberian
penguatan yang diulur-ulur waktunya.
a) Pembentukan perilaku (shapping).
Menurut Skinner untuk membentuk perilaku seseorang diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Mengurai perilaku yang akan dibentuk menjadi tahapan-tahapan yang
lebih rinci.
2. Menentukan penguatan yang akan digunakan




Apabila respons yang telah terbentuk tidak mendapat penguatan lagi dalam
waktu tertentu maka akan mengalami kepunahan perilaku, misalnya, peserta
didik harus meletakkan sandal di dalam loker setiap kali mau masuk kelas,
suatu ketika peserta didik tidak meletakkan di dalam loker sampai beberapa
kali dan tidak ditegur maka setelah peserta didik tidak akan pernah
meletakkan sandal di dalam loker.
Menurut Suprijono, implikasi prinsip-prinsip behaviorisme pada kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan belajar adalah kegiatan figuratif.
2. Belajar menekankan perolehan informasi dan penambahan informasi.
3. Belajar merupakan proses dialog imperative, bukan dialog interaktif.
4. Belajar bukan proses organic dan konstruktif, melainkan proses mekanik.
5. Aktivitas belajar didominasi oleh kegiatan menghafal dan latihan.13
Teori behavioristik juga cenderug mengarahkan pembelajar untuk berfikir
linier, konvergen, tidak kreatif dan tidak produktif. Pandangan teori ini bahwa belajar
merupakan proses pembentukan atau shaping, yaitu membawa pembelajar menuju
atau mencapai target tertentu, sehingga menjadikan peserta didik tidak bebas
13Agus Suprijono, cooperative learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM. h. 21.
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berkreasi dan berimajinasi. Padahal sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa
banyak faktor yang memengaruhi proses belajar.
b. Teori belajar kognitif.
Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik. Teori belajar
kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya.  Para penganut
aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak saja melibatkan hubungan antara
stimulus dan respons. Tidak seperti model belajar behavioristik yang mempelajari
proses belajar hanya sebagai stimulus dan respons, model belajar kognitif  merupakan
suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai model perseptual.14
Model belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan
oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan
belajarnya. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu
dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak.
Teori kognitif dikembangkan oleh Jea Piaget, seorang psikolog Swiss yang
hidup tahun 1896-1980. Teorinya memberikan banyak konsep utama dalam psikologi
perkembangan dan berpengaruh terhadap perkembangan konsep kecerdasan.
Teori ini membahas munculnya dan diperolehnya schemata (skema
bagaimana seseorang memersepsikan lingkungannya) dalam tahapan-tahapan
perkembangan dan saat seseorang memperoleh cara baru dalam mempresentasikan
informasi secara menta. Teori ini digolongkan ke dalam kontruktivisme, yang berarti
14C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 34.
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tidak seperti teori nativisme yang menggambarkan perkembangan kognitif sebagai
pemunculan pengetahuan dan kemampuan bawaan, teori ini berpendapat bahwa kita
membangun kemampuan kognitif kita melalui tindakan yang termotivasi dengan
sendirinya terhadap lingkungan.15
Menurut teori kognitif, belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman.
Belajar tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang bias diamati. Asumsi
dasar teori ini adalah setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan
dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan itu tertata dalam bentuk struktur
kognitif. Menurut teori ini, proses berlajar akan berjalan dengan baik bila materi
pelajaran yang beradaptasi dengan stuktur kognitif yang telah dimiliki oleh peserta
didik.
Prinsip kognitif banyak dipakai di dunia pendidikan, khususnya terlihat pada
perancangan suatu sistem instruksional, prinsip-prinsip tersebut antara lain sebagai
berikut:
1. Seseorang yang belajar akan lebih mampu mengingat dan memahami
sesuatu apabila pelajaran tersebut disusun berdasarkan pola dan logika
tertentu.
2. Penyusunan materi pelajaran harus dari sederhana ke kompleks.
15Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 13.
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3. Belajar dengan memahami akan jauh lebih baik daripada dengan
menghafal tanpa pengertian penyajian.16
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukan perubahan
tingkah lakunya.
c. Teori belajar kontruktivistik.
Pembentukan pengetahuan menurut model kontruktivisme memandang
subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan
lingkungan. Dengan bantuan strukutr kognitifnya ini, subyek menyusun pegertian
realitasnya, interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui
struktur kognitif yang diciptkan oleh subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa
harus diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organism yang
sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui proses
rekonstruksi.17
Secara konseptual, proses belajar jika dipandang dari pendekatan kognitif,
bukan sebagai perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri
peserta didik, melainkan sebagai pemberian makna oleh peserta didik kepada
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada
16Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, h. 94.
17Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 35.
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pemutahkiran struktur kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi proses
dari pada segi perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-lepas.18
Menurut teori belajar konstruktivistik, satu prinsip yang paling penting dalam
psikologi pendidikan adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada peserta didik. Peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan di dalam
benaknya.19
Yang terpenting dalam teori konstruktivistime adalah dalam proses
pembelajaran peserta didiklah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang
harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang lain.
Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan belajar
peserta didik secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan peserta
didik akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif peserta
didik.
Lebih lanjut, dikatakan bahwa salah satu konsep kunci dari teori belajar
kontruktivistik adalah pembelajaran dengan pengaturan diri (self regulated learning),
yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan tentang strategi belajar efektif dan
bagaimana serta kapan menggunakan pengetahuan itu.20 Jadi apabila peserta didik
memiliki strategi belajar yang efektif dan motivasi serta teku menerapkan strategi
18 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 58.
19Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Cet 1; Jakarta; Ar-Ruzz
Media, 2013) h. 22.
20Mohamad Nur dan Wikandari, Prima Retno. Pengajaran berpusat kepada siswa dan
pendekatan Kontruktivis dalam pengajaran. (Surabaya; PSMS UNESA, 2004) h. 20.
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tersebut sampai pekerjaan terselesaikan, maka kemungkinan mereka adalah pelajar
yang efektif.
Belajar lebih diarahkan pada experiental learning yaitu merupakan adaptasi
kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret di laboratorium, diskusi dengan teman
sejawat, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan pengembangan
konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan mengajar tidak terfokus pada si
pendidik melainkan pada pembelajar. Belajar seperti ini selain berkenaan dengan
hasilnya juga memerhatikan prosesnya dalam konteks tertentu. Pengetahuan yang
ditransformasikan diciptakan dan dirimuskan kembali, bukan sesuatu yang berdiri
sendiri.
Beberapa hal yang mendapat perhtian pembelajaran konstruktivistik, adalah:
1. Mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam konteks yang relevan.
2. Mengutamakan proses.
3. Menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial.
4. Pembelajaran dilakukan dalam upaya mengontruksi pengalaman.21
Adapun implikasi dari teori kontruktivisme dalam pendidikan adalah sebagai
berikut:
21Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 36.
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1. Tujuan pendidikan menurut teori belajar kontruktivisme adalah menghasilkan
individu atau peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir untuk
menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi.
2. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi oleh peserta
didik. Selain itu latihan memecahkan masalah sering kali dilakukan melalui
belajar kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang
sesuai bagi dirinya. Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator, fasilitator dan
teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi
pengetahuan pada diri peserta didik.22
Dari beberapa pandangan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa pembelajaran
yang mengacu kepada teori belajar kontruktivisme lebih menfokuskan pada
kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman mereka. Bukan
kepatuhan peserta didik dalam merefleksikan apa yang telah diperintahkan dan
silakukan oleh guru. Dengan kata lain, pserta didik lebih diutamakan untuk
mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.
Dari beberapa teori belajar yang telah dikemukakan diatas maka dapatlah
diharapkan hasil belajar yang lebih baik, yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik.
22Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 42.
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Syaiful Sagala menjelaskan bahwa untuk menangkap isi dan pesan belajar,
maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah:
a. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran
atau pikiran, terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analysis, sintesis dan evaluasi.
b. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan,
partisipasi, penelitian/penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola
hidup.
c. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani
terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuian pola gerakan dan kreatifitas. 23
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan semua
pancaidera peserta didik. Dalam diri manusia terdapat berbagai macam potensi. Oleh
karena itu pembelajaran harus menyentuh ketiga aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dimiliki manusia. Ketiga aspek tersebut secara singkat dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Ranah kognitif.
Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan intelektual, sehingga ia
dapat menerima pelajaran dari Tuhan. Informasi tentang manusia sebagai makhluk
23Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 12.
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intelektuan ini telah menarik perhatian para ahli untuk menelitinya dengan berbagai
metode. Hasil kajian mereka terhadap kemampuan intelektual manusia itu, mereka
rumuskan dalam sebuah istilah yang disebut sebagai aspek kognitif manusia.24
Aspek kognitif manusia pada dasarnya adalah aspek keterampilan berpikir
dalam rangka memperoleh pengetahuan. Manusia menurut S. Bloom, bahwa pada
aspek kognitif ini terdiri dari enam komponen keterampilan berpikir yang sifatnya
hierarkis. Keenam komponen tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Pengetahuan. Pengajaran pada aspek pengetahuan ini bertujuan untuk
mencapai kemampuan ingatan manusia tentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan yang berkenaan dengan fakta,
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip dan metode.
b. Pemahaman, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk mencapai
kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal-hal yang dipelajari.
c. Penerapan. Pengajaran pada aspek ini, bertujun untuk mncapai
kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah
yang baru dan nyata.
d. Analisis, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk mencapai kemampuan
memerinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga strukutr
keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
24
. Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet II, Jakarta; Kencana
Prenada Media Group, 2011), h. 47
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e. Sintesis, pengajaran pada aspek ini bertujuan mencapai kemampuan
membentuk pola baru, misalnya kemampuan menyusun suatu program
kerja baru.
f. Evaluasi, pengajaran pada aspek ini bertujuan mencapai kemampuan
membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu,
misalnya menilai karangan orang lain.25
2. Ranah Afektif.
Aspek afektif manusia pada dasarnya merupakan aspek keterampilan dalam
menghayati dan menyadari tentang berbagai hal yang diketahui sehingga ia terdorong
untuk mengerjakannya.
Menurut keterengan yang dikemukakan para ahli, bahwa pada aspek afektif
ini terdapat lima keterampilan menghayati dan menyadari manusia, yang meliputi:
a. Penerimaan, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk menumbuhkan
kepekaan terhadap hal-hal tertentu, dan kesediannya untuk memerhatikan hal-
hal tersbut, misalnya mengakui adanya perbedaan.
b. Partisipasi, penganjaran pada aspek ini bertujuan untuk menumbuhkan
kerelaan, kesediaan mempraktikan dn partisipasi dalam kegiatan. Misalnya,
mematuhi aturan dan berpartisipasi dalam kegiatan.
25Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet II, Jakarta; Kencana
Prenada Media Group, 2011), h. 47.
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c. Penilaian dan penentuan sikap, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk
menumbuhkan sikap menerima suatu nilai, menghargai, mengakui, dan
menentukan sikap. Misalnya menerima pendapat orang lain.
d. Organisasi, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan
hidup.
e. Pembentukan pola hidup, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi
pola nilai kehidupan pribadi.26
3. Ranah Psikomotorik
Aspek psikomotorik manusia pada dasarnya merupakan aspek keterampilan
dalam mempraktikan sebuah konsep yang telah dipahami dan dihayati. Menurut
Simpson dalam Abuddin Nata, bahwa aspek psikomotorik manusia terdiri dari tujuan
perilaku sebagai berikut:
a. Persepsi. Pengajaran pada aspek ini bertujuan menggali, menumbuhkan,
mengarahkan dan mengembangkan kemampuan memilah-milah hal-hal secara
khas, serta menyadari adanya perbedaan. Misalnya pemilihan terhadap warna,
angka dan sebagainya.
b. Kesiapan, pengajaran pada aspek ini bertujuan menggali, menumbuhkan,
mengarahkan dan mengembangkan kemampuan menempatkan diri dalam
26Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 48.
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keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian tindakan yang
mencakup jasmani dan rohani.
c. Gerak terbimbing, pengajaran pada aspek ini bertujuan menggali,
menumbuhkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan dalam
melakukan gerakan sesuai dengan contoh, atau gerakan penerimaan, misalnya,
gerakan yang meniru tarian, membuat lingkaran sesuai pola dan sebagainya.
d. Gerak yang terbiasa, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk menggali,
menumbuhkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan dalam
melakukan gerakan tanpa diberi contoh terlebih dahulu.
e. Gerakan kompleks. Pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk menggali,
menumbuhkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan dalam
melakukan gerakan atau keterampilan  yang terdiri dari banyak tahap secara
lancer, efisien dan tepat.
f. Penyesuaian pola gerakan pengajaran pada aspek ini bertujuan menggali,
mengarahkan, menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan yang khusus
berlaku.
g. Kreativitas, pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk menggali,
menumbuhkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan dengan
melahirkan pola gerakan-gerakan baru atas dasar prakarsa sendiri.27
27 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran. h. 50.
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2. Konsep dan makna pembelajaran.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 17) mendefinisikan kata pembelajaran
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar
Menurut Kimble dan Garmezy dalam Suwarna Pringgawidagda, pembelajaran
adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil praktik yang
diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus
dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau yang
disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.
Peserta didik sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan,
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah dan menyimpulkan suatu
masalah.28
Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisirkan aktivitas peserta didik
dalam arti luas. Peran guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan
juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih memadai.
28Suwarna Pringgawidagda, Strategi Penguasaan Berbahasa.(Yogyakarta; Adicita Karya
Nusa, 2002) h. 20.
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Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.
Proses pembalajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain
sebagainya.29 Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik peserta didik dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala
mengandung arti bahwa kegiatan guru secara terprogram dalam desaian instruksional,
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar.30
UUSPN NO. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik  yaitu pertama, dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara maksimal, bukan hanya
29Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 62.
30Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 62.
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menuntut peserta didik sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki
aktivitas peserta didik dalam berpikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun
suasana dialogis dan proses tanya jawab.
Brown dalam Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, merinci karakteristik
pembelajaran sebagai berikut:
1. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
2. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.
3. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan
organisasi kognitif.
4. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut peristiwa-
peristiwa di luar serta di dalam organism.
5. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.
6. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.
7. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.31
Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung
bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan
yang kemudian disimpan dalam memori dan kognitif. Selanjutnya, keterampilan
31Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta; Ar-Ruzz Media, 2011) h.
19.
34
tersebut diwujudkan secara praktis dan keaktifan siswa dalam merespon dan beeaksi
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri siswa ataupun lingkungannya.
Ciri-ciri belajar senada juga diungkapkan oleh Burhanuddin dan Wahyuni,
yaitu sebagai berikut:
1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku (change behavior).
2. Perubahan perilaku relatif permananen.
3. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar
berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial.
4. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman.
5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.32
Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum di sekolah dari kurikulum
yang sudah dirancang dan menuntut aktivitas dan kreativitas guru dan siswa sesuai
dengan yang telah diprogramkan secara efektif dan menyenangkan. Ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Brooks  bahwa “pembaharuan dalam pendidikan harus dimulai
dari  bagaimana anak belajar dan bagaimana guru mengajar, bukan dari ketentuan-
ketentuan hasil” .
Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika
siswa belum dapat membentuk kompetensi dasar dan  standar kompetensi
berdasarkan interaksi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru
32Burhanuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran.(Jogjakarta; Ar-Ruzz
Media, 2007) h. 15-16.
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harus mampu menciptakan suasana pembelajaran partisipatif, aktif, kreatif dan
menyenangkan supaya hasil yang diinginkan dapat tercapai.
Seorang pendidik harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang
sangat kompleks. Artinya, pembelajaran tersebut harus menunjukan  kenyataan
bahwa pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan dan guru pun
harus mengerti  bahwa peserta didik pada umumnya memiliki taraf perkembangan
yang berbeda-beda. Cara memahami materi yang diajarkan berbeda-beda, ada yang
bisa menguasai materi lebih cepat dengan keterampilan motorik (kinetetik), ada yang
bisa menguasai materi lebih cepat dengan mendengar (auditif), dan juga yang bisa
menguasai materi lebih cepat dengan melihat atau membaca (visual).
Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai jenis-jenis
belajar (multimetode dan multimedia) dan suasana belajar yang kondusif, baik
internal maupun eksternal.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan dan prilaku siswa adalah belajar. Perilaku
mengajar dan prilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, agama, seni dan
keterampilan. Hubungan antara guru dan siswa dan bahan ajar bersifat dinamis dan
kompleks.
Untuk mencapai keberhasilan dalam kegitan pembelajaran terdapat beberapa
komponen yang dapat menunjang, yaitu komponen tujuan, komponen materi,
komponen strategi belajar mengajar  dan komponen evaluasi. Masing-masing
komponen tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain.
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Belajar  adalah proses perubahan tingkah laku indifidu sebagai hasil dari
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar
menghafal, melainkan suatu proses  mental yang terjadi dalam diri seseorang.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara
seorang guru dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan  interaksi tersebut, maka
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola
pembelajaran dan metode.33
Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak istilah
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini, begitu
banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.
Model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam PAIKEM
diantaranya adalah:
1. Model pembelajaran langsung (direct instruction)
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajran yang menekankan
pada penguasaan konsepdan/atau perubahan perilaku dengan mengutamakan
pendekatan deduktif, dengan cir-ciri sebagai berikut:
33Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: Raja gravido 2011) h. 132-133.
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a. Tranformasi dan keterampilan secara langsung.
b. Pembelajaran berorintasi pada tujuan tertentu,
c. Materi pembelajaran tang telah terstruktur,
d. Lingkungan belajar yang telah terstruktur,
e. Sintaks dan alur kegiatan,
f. Distruktursisasi oleh guru.34
Guru berperan sebagai penyampai informasi. Dan dalam hal ini guru
seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya film, tape recorder,
gambar, peragaan dan sebagainya. Informasi yang disampaikan dapat berupa
pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu
atau pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan tentang sesuatu dapat berupa fakta,
konsep, prinsip atau generalisasi.
Kelebihan model pembelajaran langsung:
1. Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh peserta didik sehingga dapat
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh peserta didik.
2. Model pembelajaran langsung menekankan kegiatan mendengar dan
mengamati (misalnya demonstrasi dapa membeantu peserta didik)
34Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 46.
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3. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan
pengetahuan factual yang sangat terstruktur.
Keterbatasan model pembelajaran langsung:
1. Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru,
komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk
pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru untuk
menampilkan banyak perilaku  komunikasi positif.
2. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model
pembelajaran langsung mungkin tidak dapat memberi peserta didik
kesempatan yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang
disampaikan.35
2. Model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan paham kontriktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya
tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh Ibrahim dalam Muhammad
Jauhar yaitu:
35Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 52.
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a. Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga
memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas akademis penting lainnya.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu.
Tujuan lain dari model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi
peluang bagi peserta didik dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk
bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui
struktur penghargaan kooperatif dan belajar saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial.
Tujuan penting dari ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan
kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh peserta didik sebab
saat ini banyak anak muda masih kurang memiliki keterampilan sosial.
Beberapa model pembelajaran menurut Arends, diantaranya adalah:





e. Team Games Tournament (TGT)
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada metode
pembelajaran yang mana peserta didik bekerja bersama dalam kelompok kecil saling
membantu dalam belajar.
3. Model pembelajaran Inkuiri/penemuan.
Pembelajaran berbasis inkuiri, polanya mengikuti metode sains yang memberi
kesempatan kepasa peserta didik untuk belajar bermakna. Inkuiri sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang mengutamakan proses penemuan dalam kegiatan
pembelajarannya untuk memperoleh pengetahuan.
Oleh karena itu di dalam pembelajaran inkuiri guru harus selalu merancang
kegiatan yang memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan penemuan di dalam
mengajarkan materi pelajaran yang diajarkan.
Pembelajaran dengan penemuan merupakan suatu komponen penting dalam
pendekatan kontruktivis yang telah memiliki sejarah panjang dalam dunia
pendidikan. Ide pembelajaran penemuan (inkuiri) muncul dari keinginan untuk
memberi rasa senang kepada peserta didik dalam “menemukan” sesuatu oleh mereka
sendiri, dengan mengikuti jejak para ilmuwan.36
Secara umum, inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan meliputi
kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan,
mengevaluasi buku dan sumber-sumber informasi lain secara kritis, merencanakan
36Mohamad Nur, Sains sebagai Inkuiri (Surabaya: PSMS UNESA, 2001), h.20.
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penyelidikan atau invetigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan
percobaan atau eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data,
menganalisis dan menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan
mengomunikasikan hasilnya.
Langkah pembelajaran ingkuiri, merupakan suatu siklus yang dimulai dari:
1) Observasi atau pengamatan terhadap fenomena yang terjadi disekitarnya.
2) Mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi.
3) Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban.
4) Megumpulkan data terkait dengan pertanyaan yang diajukan.
5) Merumuskan kesimpulan berdasarkan data.37
Kegiatan belajar inkuiri menghadapkan peserta didik pada pengalaman
konkret sehingga peserta didik belajar secara aktif, di mana mereka didorong untuk
mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
mengembangkan keterampilan meneliti serta melatih peserta didik menjadi
pembelajar sepanjang hayat. Dalam proses inkuiri, pembelajar termotivasi untuk
terlibat langsung atau berperan aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan belajar.
37Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h.76.
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4. Model pembelajaran berbasis Masalah.
Model pembelajaran berbasis masalah, memusatkan pada masalah
kehidupannya yang bermakna bagi peserta didik, peran guru menyajikan masalah,
mengajuka pertanyaan dan menfasilitasi penyelidikan dan dialog. Memecahkan
masalah adalah biasa dalam kehidupan. Ini memerlukan pemikiran. Upaya
pemecahan masalah dilakukan dengan menghubungkan berbagai urusan yang relevan
dengan masalah itu.
Sebagaimana bentuk belajar konsep, ada yang sederhana dan ada pula yang
kompleks, maka belajar pemecahan masalah pun demikian pula, yaitu ada bentuk
pemecahan masalah yang sederhana dan ada pula bentuk pemecahan masalah yang
kompleks. Pemecahan masalah sederhana menuntut proses berpikir sederhana dan
pemecahan masalah kompleks menuntut proses berpikir yang lebih rumit.
Kemampuan pemecahan masalah  ditunjang oleh kemampuan menguasai sejumlah
konsep dan prinsip.38
Pembelajaran berbasis masalah banayak menunjang kreatifitas peserta didik,
yaitu kemampuan menciptakan ide baru, baik yang bersifat asli ciptaannya sendiri,
maupun merupakan suatu modifikasi (perubahan) dari berbagai ide yang telah ada
sebelumnya.
Beberapa tahapan yang perlu guru lakukan dalam pembelajaran berbasis
masalah yaitu:
38Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (CV Wacana Prima; Bandung,2007), h.57.
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1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
2. Guru membantu peserta didik mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topic, tugas,
jadwal dan lain-lain).
3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah.
4. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
Menurut Ibrahim, di dalam kelas pembelajaran berbasis masalah, peran guru
berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru di dalam kelas antara lain:
1. Mengajukan masalah atau mengorientasikan peserta didik kepada masalah
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari.
2. Memfasilitasi/membimbing penyelidikan, misalnya melakukan
pengamatan atau percobaan.
3. Memfasilitasi dialog peserta didik.
4. Mendukung belajar peserta didik.39
39M. Ibrahim, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Jakarta; Direktorat Pendidikan
Lanjutan Pertama Depdiknas, 2003). h. 15.
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B. Konsep PAIKEM dalam pembelajaran.
Fokus kegiatan pembelajaran di sekolah adalah interaksi pendidik dan peserta
didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang telah tersusun dalam suatu
kurikulum.  Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran  para pendidik disamping
menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara materi
ajar itu disampaikan dan bagaimana pula karakteristik peserta didik yang manerima
materi pelajaran tersebut.
Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi atau bahan ajar selalu bukan
karena ia kurang menguasai bahan atau materi ajar, tetapi karena ia tidak tahu
bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat
sehingga peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan dan juga
mengasikkan. Agar peserta didik dapat belajar dengan suasana menyenangkan dan
juga mengasikkan, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang pendekatan
dan teknik-teknik pembelajaran yang baik dan tepat.
Keberhasilan  seorang guru di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang berlangsung. Kita tidak dapat memungkiri bahwa sampai saat ini
proses pembelajaran di sekolah masih cenderung berpusat pada guru, guru dianggap
sebagai satu-satunya sumber belajar, sehingga terkesan dalam kelas bahwa guru
adalah sosok yang paling pintar. Hal ini mengakibatkan kegiatan pembelajaran di
kelas searah dan terasa sangat membosankan sehingga daya serap peserta didik
terhadap materi yang diberikan sangat rendah.40
40Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011). h. 149.
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Pembelajaran yang bersifat searah sangat mudah untuk dilupakan oleh peserta
didik. Tentunya hal ini berbeda dengan pembelajaran yang memberikan sebuah
pengalaman bagi peserta didik untuk ikut membangun sebuah konsep pengetahuan.
Peserta didik diajak untuk membangun sebuah konsep pengalaman-pengalaman yang
pernah dialami peserta didik sendiri dalam lingkungan sehari-hari.
Daya serap peserta didik terhadap pengetahuan akan lebih maksimal karena
mereka merasa mendapatkan sebuah jawaban atas pertanyaan besar dalam hidupnya.
Peserta didik bukanlah sosok orang dewasa yang mampu mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan secara sistematis, apalagi dlam suatu kelas yang terkesan
menegangkan. Dalam hal ini dibutuhkan suatu leas yang kondusif sehingga
diharapkan peserta didik menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan mereka.
Tentunya tidaklah mudah untuk mengeksplorasi pengetahuan peserta didik dan
membangun pengalaman-pengalaman itu menjadi suatu konsep yang benar.  Untuk
membantu memfasilitasi hal itu, maka dikenalkanlah pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM)
diyakini dapat membantu peserta didik tidak hanya mampu menyerap pengetahuan
tetapi juga mampu menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. PAIKEM membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir kreatif (critical dan
creative thingking).41
41Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 1.
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Dalam PAIKEM digunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
kompetensi. Pembelajaran yang dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi
peserta didik. Sehingga muara akhir hasil pembelajaran  adalah meningkatnya
kompetensi peserta didik yang dapat diukur dalam pola sikap, pengetahuan dan
keterampilannya.
Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar Proses juga
diamanatkan  bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran harus dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan secara sistematis dan sistemik
melalui prose eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam kurikulum 2013 dikenal
dengan proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan. Jadi
secara yuridis pembelajaran berbasis PAIKEM sudah jadi keharusan dilaksanakan
dalam pembelajaran di sekolah.
PAIKEM merupakan singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Selanjutnya. PAIKEM dapat didefinisikan sebagai
pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode
tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai dengan penataan lingkungan
sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
Dengan demikian, peserta didik merasa tertarik dan mudah menyerap
pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan. Selain itu, PAIKEM juga
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memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan yang beragam untuk
mengembangkan sikap, pemahaman dan keterampilannya sendiri dalam arti tidak
semata-mata “disuapi” guru.
Dalam standar proses pendidikan, pembelajaran didesain untuk
membelajarkan siswa. Artinya, sistem pembelajaran menempatkan siswa sebagai
subjek belajar. Dengan kata lain, pembelajaran ditekankan atau berorientasi pada
aktivitas siswa.42
PAIKEM dikembangkan berdasarkan beberapa perubahan atau peralihan
yaitu:
a. Peralihan dari belajar perorangan (individual learning) ke belajar bersama
(cooperative learning)
b. Peralihan dari cara belajar dengan cara menghafal (rote learning) ke belajar
untuk memahami (learning for understanding)
c. Peralihan dari teori pemindahan pengetahuan (knowledge-transmitted) ke
bentuk interaktif, keterampilan proses dan pemecahan masalah.
d. Peralihan paradigma dari guru mengajar ke siswa belajar.
e. Beralihnya bentuk evaluasi tradisional ke bentuk authentic assessment seperti
portofolio, laporan siswa atau penampilan siswa.43
42Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. V;
Jakarta; Kencana, 2008), h. 135.
43Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 150.
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Dasar peralihan tersebut diatas sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 19, ayat (1) yang berbunyi:
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik”.
Sekurang-kurangnya ada dua alasan perlunya pendekatan PAIKEM
diterapkan di sekolah, yaitu:
1. PAIKEM lebih memungkinkan peserta didik dan guru sama-sama aktif
terlibat dalam pembelajaran. Selama ini kita lebih banyak mengenal
pendekatan pembelajaran konvensional. Hanya guru yang aktif (monologis),
sementara para peserta didiknya pasif, sehingga pembelajaran menjemukkan,
tidak menarik, tidak menyenangkan, bahkan kadang-kadang menakutkan
peserta didik.
2. PAIKEM lebih memungkinkan guru dan siswa berbuat kreatif bersama. Guru
mengupayakan segala cara secara kreatif untuk melibatkan semua peserta
didik dalam proses pembelajaran. Sementara itu, peserta didik juga didorong
agar kreatif dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru, materi pelajaran
dan segala alat bantu belajar, sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat.44
44Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 152.
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PAIKEM dilandasi oleh falsafah konstruktivisme yang menekankan agar
peserta didik mampu mengintegrasikan gagasan baru dengan gagasan atau
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, sehingga mereka mampu membangun
makna bagi fenomena yang berbeda.
1. Pembelajaran aktif.
Secara harfiah active menurut Hornoby dalam Muhammad Jauhar. Yakni “in
the habit of doing things, energetic”. Artinya, terbiasa berbuat segala hal dengan
menggunakan segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang
memerlukan keaktifan semua peserta didik dan guru secara fisik, mental, emosional
bahkan moral dan spiritual.
Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif
bertanya, membangun gagasan dan melakukan kegiatan yang yang dapat memberikan
pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuan sendiri. Dengan demikian, siswa didorong untuk
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.
Menurut Taslimuharrom, sebuah proses pembejaran dikatakan aktif apabila
mengandung:
1. Keterketakan pada tugas (cimmitment)
Dalam hal ini, materi, metode dan strategi pembelajaran hendaknya
bermanfaat bagi pserta didik, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan
bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi.
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2. Tanggung jawab (responsibility)
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang kepada
peserta didik untuk berpikir kritis secara bertanggung jawab, sedangkan guru lebih
banyak mendengar dan menghormati ide-ide peserta didik, serta memberikan plihan
dan peluang kepada peserta didik untuk mengambil keputusan sendiri.
3. Motivasi (motovation)
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi intrinsic peserta
didik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta
didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Dalam
perspektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi peserta didik adalah
motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebih murni dan langgeng serta tidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, umpamanya, memberi
pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah
atau dorongan keharusan dari orang tua dan gruru. Motivasi belajar peserta didik akan
meningkat apabila ditunjang oleh pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik
(student centered learning). guru mendorong peserta didik untuk aktif mencari,
menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Ia tidak hanya menyuapi peserta
didik, juga tidak seperti orang yang menuangkan air ke dalam ember.
Di satu sisi, guru aktif:
a. Memberikan umpan balik.
b. Mengajukan pertanyaan yang menantang
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c. Mendiskusikan gagasan peserta didik.
Di sisi lain, peserta didik aktif antara lain dalam hal:
a. Bertanya/meminta penjelasan
b. Mengemukakan gagasan
c. Mendiskusikan gagasan orang lain atau gagasannya sendiri.
Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran aktif sering kali
mengorganisasikan pekerjaannya, informasi riset, diskusi dan menjelaskan gagasan,
mengamati demo atau fenomena, menyelesaikan masalah dan menformulasikan
pertanyaan yang dimilikinya. Pembelajaran aktif sering kali dikombinasikan dengan
pembelajaran kerja sama atau kolaborasi dimana peserta didik bekerja secara
interaktif dalam tim yang memajukan ketergantungan dan pertanggung jawaban
individual untuk mencapai tujuan bersama.45
Belajar aktif merupakan strategi belajar yang diartikan sebagai proses belajar
mengajar yang menggunakan berbagai metode yang menitikberatkan kepada
keaktifan pesera didik dan melibatkan seluruh potensi peserta didik.
2. Inovatif.
Membangun sebuah pembelajaran inovatif bisa dilakukan dengan cara-cara
yang di antaranya menampung setiap karakteristik siswa dan mengukur
kemampuan/daya serap setiap siswa. Sebagian siswa ada yang berkemampuan dalam
45Agung N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Jogjakarta; DIVA Press, 2013). h. 137.
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menyerap ilmu dan keterampilan dengan menggunakan daya visual (penglihatan) dan
auditory (pendengaran), sedang sebagian lainnya menyerap ilmu dan keterampilan
secara kinestetik (rangsangan/gerakan otot dan raga). Dalam hal ini, penggunaan
alat/perlengkapan (tools) dan metode yang relevan dan alat bantu langsung dalam
proses pembelajaran merupakan kebutuhan dalam memba- ngun proses pembelajaran
inovatif. Guru bertindak inovatif dalam hal:
1. Menggunakan bahan/materi baru yang bermanfaat dan bermartabat;
2. Menerapkan pelbagai pendekatan pembelajaran dengan gaya baru;
3. Memodifikasi pendekatan pembelajaran konvensional menjadi pendekatan
inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah dan lingkungan;
4. Melibatkan perangkat teknologi pembelajaran.
Di sisi lain, peserta didik pun bertindak inovatif dalam arti:
1. Mengikuti pembelajaran inoavtif dengan aturan yang berlaku;
2. Berupaya mencari bahan/materi sendiri dari sumber-sumber yang relevan;
3. Menggunakan perangkat tekonologi maju dalam proses belajar.
Selain itu, dalam menerapkan  pembelajaran yang inovatif diperlukan adanya




Kreatif berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru atau yang berbeda
dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif mengandung makna tidak sekedar
melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen
dan rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara kreatif.
Dengan demikian, ada kreativitas pengembangan kompetensi dan kreativitas dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatn lingkungan sebagai sumber
bahan dan sarana untuk belajar.
Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan
belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik
dan tipe serta gaya belajar peserta didik.
Guru bertindak kreatif dalam arti:
1) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam.
2) Membuat alat bantu belajar yang berguna meskipun sederhana.
Di sisi lain, peserta didik pun kreatif dalam hal:
a. Merancang/membuat sesuatu.
b. Menulis/mengarang dan lain-lain.
3) Pembelajaran efektif.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif (efeccitive/berhasil guna) jika mencapai
sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Di samping
itu, yang juga penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru yang didapat
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peserta didik. Guru pun diharapkan memperoleh pengalaman baru sebagai hasil
interaksi dua arah dengan peserta didiknya.46
Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada setiap
akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud disini bukan
sekedar tes untuk peserta didik, tetapi semacam refleksi, perenungan yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik, serta didukung oleh data catatan guru. Hal ini sejalan
dengan kebijakan penilaian berbasis kelas atau penilaian authentic yang lebih
menekankan pada penilaian proses selaian hasil belajar.
Di satu sisi guru menjadi pengajar yang efktif karena:
1. Menguasai materi yang diajarkan.
2. Mengajar dan mengarahkan dengan memberi contoh.
3. Menghargai dan memotivasi peserta didik.
4. Memahami tujuan pembelajaran.
5. Mengajarkan keterampilan pemecahan masalah.
6. Menggunakan metode yang bervariasi.
7. Mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak membaca.
8. Mengajarkan cara mempelajari sesuatu.
9. Melaksanakan penilaian yang tepat dan benar.
46 Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 163.
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Di sisi lain, peserta didik menjadi pembelajar yang efektif dalam arti:
a. Menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang diperlukan.
b. Mendapat pengalaman baru yang berharga.47
4) Pembelajaran menyenangkan.
Pembelajaran yang menyenangka (joyful) pelru dipahami secara luas, bukan
hanya berarti selalu diselingi denga lelucon, banyak bernyanyi atau tepuk tangan
yang meriah. Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat
dinikmati peserta didik. Peserta didik merasa nyaman, aman dan asyik. Perasaan yang
mengasyikkan mengandung unsur inner motivation, yaitu dorongan keingintahuan
yang disertai upaya mencari tahu sesuatu.
Selain itu pembelajaran perlu memberikan tantangan kepada peserta didik
untuk berpikir, dan belajar lebih lanjut, penuh dengan percaya diri dan mandiri untuk
mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan demikian, diharapkan kelak
peserta didik menjadi manusia yang berkarakter penuh percaya diri, menjadi dirinya
sendiri dan mempunyai kemampuan yang kompetitif (berdaya saing).
Menurut Muhammad Jauhar, ciri-ciri pokok pembelajaran yang
menyenangkan adalah:
47Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai ke Konstruktivistik
Contextual Teaching & Learning. h. 164.
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1. Adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang
(stress), aman, menarik dan tidak membuat peserta didik ragu melakukan
sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi.
2. Terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang relevan.
3. Terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kiri dan kanan.
4. Adanya situasi belajar yang menantang bagi peserta didik untuk berpikir jauh
ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari.
5. Adanya situasi belajar yang emosional yang positif ketika peserta didik
belajar bersama dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istrahat dan
dukungan yang antusias.
Pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat peserta didik:
a. Berani bertanya.
b. Berani mencoba/berbuat.
c. Berani mengemukakan pendapat/gagasan.
d. Berani mempertanyakan gagasan orang lain.
Dalam penerapan PAIKEM, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh
guru, yaitu:
1. Memahami sifat yang dimilki peserta didik.
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Pada dasarnya anak memiliki imajinasi dan sifat ingin tahu. Semua anak
terlahir dengan membawa dua potensi ini. Keduanya merupakan modal dasar bagi
berkembangnya sikap/pikiran kritis dan kreatif. Oleh karenanya, kegiatan
pembelajaran perlu dijadikan lahan kita olah agar menjadi tempat yang subur bagi
perkembangan keduan potensi anugrah Tuhan tersebut.
Suasana pembelajaran yang diiringi dengan pujian guru terhadap hasil karya
peserta didik, yang disertai pertanyaan guru yang menantang dan dorongan agar
peserta didik melakukan percobaan, misalnya, merupakan pembelajaran yang baik
untuk mengembangkan potensi peserta didik.
2. Memahami perkembangan kecerdasan peserta didik.
Guru hendaknya mampu mengetahui perkembangan peserta didiknya, agar
dalam proses pembelajaran materi yang diajarkan sesuai dengan kemampuan peserta
didik.
3. Mengenal peserta didik secara perorangan.
Para peserta didik dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki
kemampuan yang berbeda. Dalam PAIKEM perbedaan individual perlu diperhatikan
dan harus tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Semua peserta didi dalam kelas
tidak selalu mengerjakan perkerjaan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan
kecepatan belajarya. Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih dapat
dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah dengan cara “tutor sebaya”.
Dengan mengenal kemampuan peserta didik, apabila ia mendapat kesulitan kita dapat
membantunya sehingga belajar peserta didik tersebut menjadi optimal.
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4. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian belajar.
Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami bermain berpasangan
atau berkelompok dalam bermain. Perilaku ini dapat dimanfatkan dalam
pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas atau pembahasan sesuatu, peserta
didik dapat bekerja secara berpasangan atau berkelompok.
5. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemampuan
memecahkan masalah.
Pada dasarnya belajar yang baik adalah memecahkan masalah karena dalam
belajar sesungguhnya kita menghadapkan peserta didik pada masalah. Hal ini
memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganalisis
masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah.
6. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik.
Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam
PAIKEM. Hasil pekerjaan peserta didik sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi
ruang kelas, karena dengan demikian diharapkan dapat memotivasi peserta didik
untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi peserta didik yang lain.
Selain itu penataan meja dan kursi diatur sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dalam kelompok.
7. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
Lingkungan (fisik, sosial dan budaya) merupakan sumber yang sarat dengan
bahan belajar peserta didik. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar dan
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objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering
membuat peserta didik merasa senang dalam belajar.
Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus di luar kelas.
Bahan dari lingkungan yang dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan
waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan
seperti mengamati, mencatat, merumuskan pertanyaa, berhipotesis, mengklasifikasi,
membuat tulisan dan membuat gambar/diagram.
8. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar.
Mutu hasil belajar akan meningkat apabila terjadi interaksi dalam belajar.
Pemberian umpan balik (feedback) dari guru kepada peserta didik merupakan salah
satu bentuk interaksi antara guru dan peserta didik.
9. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental.
Banyak guru yang cepat merasa puas saat menyaksikan para peserta didik
sibuk bekerja dan bergerak, apabila jika bangku diatur berkelompok dan para peserta
didik duduk berhadapan. Situasi yang mencerminkan aktifitas fisik seperti ini bukan
cirri berlangsungnya PAIKEM yang sebenarnya, karena aktif secara mental lebih
berarti daripada aktif secara fisik. Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang
lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif secara mental.
Adapun karakteristik PAIKEM adalah:
a. Berpusat pada peserta didik (student contered):
1) Guru sebagai fasilitator, bukan penceramah.
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2) Fokus pembelajaran pada peserta didik bukan pada guru.
3) Peserta didik belajar secara aktif.
4) Peserta didik mengontrol proses belajar dan menghasilkan karyanya
sendiri, tidak hanya mengutip dari guru.
b. Belajar yang menyenangkan (joyfull learning)
c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu (competency
based learning).
d. Belajar secara tuntas (mastery learning).
e. Belajar secara berkesinambungan (continuous learning).
f. Belajar sesuai dengan kekinian dan ke-disini-an (contextual learning).
PAIKEM berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak
(student-centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning
is fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan agar
mereka tidak terbebani atau takut. 48
Tujuan PAIKEM adalah terdapatnya perubahan paradigma di bidang
pendidikan, seperti yang dicanangkan oleh Depdiknas. Bahwa pendidikan di
Indonesia saat ini sudah haru beranjak dari: (1) schooling menjadi learning,(2)
instructive menjadi facilitative, (3) government role menjadi community role,(4)
centralistic menjadi decentralisti. Ini berarti pada saat sekarang ini, pendidikan tidak
48Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru,(Cet. III;
Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2011),h.321.
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hanya tanggung jawab lembaga pendidikan formal seperti sekolah, tapi sudah
menjadi tanggung jawab semua pihak. Ini juga berdasarkan pada konsep tripusat
pendidikan yang dicipatakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu: pendidikan di lembaga
pendidikan, pendidikan di masyarakat, pendidikan di keluarga.49
C. Konsep Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran.
Agama Islam adalah agama ilmu pengetahuan dan cahaya. Tidk sempurna
agama seseorang yang hidup dalam kebodohan dan kegelapan. Pendidikan dalam
Islam mempunyai kedudukan yang suci dan sangat penting.50 Berdasarkan al-Qur’an
dan Hadis yang merupakan pedoman hidup umat Islam, terdapat banyak ayat-ayat
maupun hadits nabi yang berkaitan dengan proses pendidikan, yang sekaligus
merupakan landasan untuk menjadikan peserta didik mudah dalam memahami
pendidikan. Berkaitan dengan tujuan dan prinsip-prinsip pendidikan.
1. Pengertian Pendidikan Islam.
Bilamana pendidikan kita artikan sebagai latihan mental. Moral dan fisik
(jasmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas
kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka
pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang
berfungsi memberikan vitamin bagi pertumbuhan manusia.51
49Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 322.
50Bahaking Rama, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Kajian Dasar, (Makassar; Alauddin
University Press, 2011), h. 1.
51M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam,Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Cet II, Jakarta; PT Bumi Aksara, 2006), h. 7.
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Abdul Majid dan Yusuf Mudzakkir, memberikan pengertian pendidikan Islam
secara etimologi (bahasa) dan secara terminology (istilah). Secara etimologi,
pendidikan dalam wacana keislaman lebih popular dengan istilah tarbiyah, ta’lim,
ta’dib, riyadah, irsyad dan tadris.52
Tarbiyah, jika istilah tarbiyah diambil dari fi’il madhi-nya (rabbayani) maka ia
menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, membesarkan dan menjinakkan. Dari
beberapa pengertian tarbiyah, dapat member gambaran bahwa istilah tarbiyah
mencakup tiga ranah domain pendidikan, yaitu kognitif (cipta), afektif (rasa) dan
psikomotorik (karsa) dan dua aspek pendidikan yaitu jasmani dan rohani.53
Ta’lim merupakan kata benda buatan (masdhar) yang berasal dari akar kata
‘allam. Sebagian ahli menerjemahkan kata tarbiyah dengan pendidikan, sedangkan
ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Dengan demikian tarbiyah wa ta’lim berarti
pendidikan dan pengajaran.
Menurut Ahmad Mustaha dalam Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ta’dib
biasa diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata karma, adab, budi pekerti
dan akhlak, moral serta etika. Ta’dib yang seakar dengan kata adab memiliki arti
pendidikan peradaban dan kebudayaan, artinya orang yang berpendidikan adalah
orang yang berperadaban, sedangkan peradaban hanya dapat siperoleh dengan
melalui pendidikan.54
52Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kencana, 2006), h. 10.
53Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 10.
54Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, h. 11.
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Riyad}ah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. Dalam
konteks pendidikan, riyadhah berarti mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia. Irsyad
(bimbingan) dan tadris (belajar) dapat digunakan sebagai peristilahn dalam
pendidikan Islam, tetapi khazanah literature pendidikan Islam tidak ditemukan
penggunaan ke dua kata tersebut.
Secara terminology, pendidikan Islam menurut Abdul Majid dan Jusuf
Mudzakkir. Adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada
peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat.55
Menurut Mahmud Yunus, mendidik berarti menyiapkan anak bangsa dengan
segala macam jalan supaya dapat mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan
sebaik-baiknya, sehingga mencapai kehidupan yang sempurna dalam masyarakat
temapat tinggalnya. Sedangkan mengajar berarti memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak supaya ia pandai.56 Menurut Darsono, dalam proses pendidikan harus
ada hubungan saling percaya antara pendidik dengan peserta didik. Peserta didik
bersedia percaya kepada pendidik, jika pendidik memiliki pola piker dan pola
perilaku baik. Pendidik harus menjadi teladan, mampu memberi nasihat, mengenal
peserta didik, sabar, mampu menunjukan peserta didik, tepat waktu dalam melakukan
teguran kepada peserta didik ke tujuan membela dan mengabdi kepada kepentingan
55Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, h 5.
56Mahmud Yunus, Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta; Hidakarya Agung. 2006), h. 19.
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masyarakat.57 Dari pengertian di atas dapat dipahami, bahwa pendidikan mempunyai
cakupan yang lebih luas dari pada mengajar.
Azumardi Azra mengemukakan, bahwa pendidikan lebih dari pada sekedar
mengajar. Pendidikan adalah suatu proses transformasi nilai dan pembentukan
kepribadian dengan segala aspeknya. Pengajaran hanyalah sebagai suatu proses
transfer ilmu belaka, lebih berorientasi pada pembentukan para spesialis yang
terkurung dalam ruang spesialisnya yang sempit.58
Dari berbagai macam rumusan tersebut di atas menunjukan bahwa pendidikan
Islam mempunyai cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umum, bahkan
melebihinya, oleh karena pendidikan Islam juga membina dan mengembangkan
pendidikan agama di mana titik beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, Islam
dan ihsan dalam pribadi manusia muslim yang berilmu pengetahuan.59
Qomarui Anwar mengemukakan, bahwa pendidikan Islam merupakan suatu
usaha secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui syariat Islam;
menyandarkan manusia diri mereka adlah hamba Allah yang berfungsi
menghambakan diri kepada-Nya.60
57Darsono Prawironegoro, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Jakarta; Nusantara Consulting, 2010), h.
85.
58Azumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta; Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 3.
59M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan umum), (Cet III, Jakarta; Bumi Aksara,
2000), 4-5.
60Qomar Anwar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta;  Gema Insani, 2005), h. 87.
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Menuru Hasan Langgulung dalam Sutrisno dan Muhyidin, pendidikan Islam
merupakan suatu proses penyiapan generasi musa untuk mengisi peranan
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Artinya, pendidikan
Islam tidak bisa dimaknai sebatas transfer oh knowledge, akan tetapi juga transfer of
value serta berorientasi dunia-akhirat (teosentris dan antroposentris).61
Banyak orang yang merancungkan pengertian istilah “pendidikan agama
Islam” dan “pendidikan Islam”. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga ketika
seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada pendidikn
agam Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara tentang pendidikan agama
Islam justru yang dibahas di dalamnya adalah tentang pendidikan Islam. Padahal
kedua istilah memiliki subtansi yang berbeda.62
Ahmad Tafsir membedakan antara pendidikan agama Islam dan pendidikan
Islam. Pendidikan agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan
“Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama
Islam. Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut
sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan mengikuti
setiap mata pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar dengan pendidikan matematika atau
pendidikan IPS/IPA dan lain-lain. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem,
61Sutrisno dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial, (Jogjakarta;
Ar-Ruz Media, 2012), h. 21.
62Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam,(Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 3.
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yaitu sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang
secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. Pendidikan
Islam adalah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan
hadits.63
M. Arifin mengemukakan, pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba
Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan
manusia.64 Karena luasnya jangkauan yang harus digarap oleh pendidikan Islam,
maka pendidikan Islam tetap terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia,
baik tuntutan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan
pemenehuhan kebutuhan hidup rohaniah.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidikan Islam bersifat
akomodatif terhadap tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma kehidupan
Islam. Lebih lanjut M. Arifin mengemukakan, dalam masyarakat yang dinamis
pendidikan memegang peranan yang menentukan terhadap eksistensi dan
perkembangan masyarakatnya, hal ini karena pendidikan merupakan proses usaha
melestarikan, mengalihkan, mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala
aspek dan jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pula dengan peranan
pendidikan Islam. Keberadaannya merupakan salah satun bentuk manifestasi dari
cita-cita hidup Islam yang bias melestarikan, mengalihkan, menanamkan
63Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung; Mimbar Pustaka. 2004)
h. 26.
64M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam,Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, h. 8.
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(internalisasi), dan mentransformasi nilai-nilai Islam kepada generasi penerusnya,
sehingga nilai-nilai kultural-religius yng dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan
berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.
Menurut Muhaimin, Pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian
dari pendidikan Islam. Istilah Pendidikan Islam ” dapat dipahami dalam beberapa
perspektif, yaitu:
1) Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, atau
sistem pemdidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumbernya, yaitu al-Qur’an dan hadits. Dengan makna
lain, pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari atau disemangati
serta dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam sumbernya, yaitu al-Qur’an dan hadits. Dalam pengertian yang
pertama ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori
pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari
sumber-sumber dasar tersebut.65
2) Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya
mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam
pengertian yang kedua ini dapat berwujud: (1) segenap kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta
65Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi. (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 7.
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didik dalam menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan
nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang
diwujudkannya dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan
hidupnya sehari-hari; (2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan
antara dua orang atau lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan
tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau
beberapa pihak.66
3) Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam.
Dalam arti proses bertumbuhkembangnya Islam dan umatnya, baik Islam
sebagai agama, ajaran maupun sebagai sistem budaya dan peradaban,
sejak zaman Nabi Muhammad saw sampai sekarang. Jadi, dalam
pengertian yang ketiga ini istilah “pendidikan Islam” dapat dipahami
sebagai proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan
peradaban umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarahnya.67
Di dalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari
66Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi. h. 8.
67Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi. h. 8.
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sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-hadits melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.68
Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.69
Semenjak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya dan
mempunyai pemerintahan sendiri, pendidikan agama telah diprogramkan untuk
diberikan di sekolah-sekolah Negeri dan pelaksanaannya diserahkan kepada
Kementerian Agama. Untuk merealisir hal tersebut Menteri Agama dan Menteri P
dan K mengeluarkan keputusan bersama untuk melaksanakan pendidikan agama di
setiap jenjang pendidikan formal dengan berdasar pada UU No. 4 Tahun. 1950 maka
Pendidikan agama semakin kuat kedudukannya.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Bab XII Pasal 20 Ayat 1 dan 2 yang
berbunyi: “Dalam Sekolah-sekolah Negeri diadakan pelajaran agama; orang tua
murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran agama. Cara
penyelenggaraan pengajaran agama di sekolah-sekolah Negeri diatur dalam peraturan
68Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005). h. 21.
69Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),  h. 130.
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yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, pengajaran dan Kebudayaan, bersama-
sama dengan Menteri Agama”70
Pada perkembangan selanjutnya posisi pendidikan agama semakin kuat,
terutama setelah dikeluarkan UU No. 20 th. 2003 tentang Sisdiknas pasal 12 yang
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dengan
diajarkan oleh pendidik yang seagama. Dan di dalam pasal 37 dinyatakan bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat antara lain Pendidikan
Agama.
Pengertian pendidikan agama Islam disimpulkan kembali oleh Zakiyah
Derajat :
a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life).
b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasar
ajaran Islam.
c. Pendidikan agama Islam pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
70Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2004), h.
87-88 .
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dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.71
Dengan demikian, apa yang kita kenal dengan pendidikan agama Islam di
Negara kita sebagai mata pelajaran adalah merupakan bagian dari pendidikan Islam,
dimana tujuan utamanya adalah membina dan mendasari kehidupan anak didik
dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia
mampu mengamalkan syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama.
Atau dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
atau proses bimbingan tehadap peserta didik agar dapa memahami Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya
nanti dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Islam sebagai
pandangan hidupnya.
2. Dasar  Pendidikan Agama Islam.
Menurut M. Quraish Shihab bahwa memperdalam pengetahuan tentang
agama bukan terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, akan tetapi meliputi ilmun secara
keseluruhan yang berdasarkan agama, karna turunya al-Qur’an itu tidak dikenal
adanya pemisaahan ilmu umum dan ilmu agama.
Ayat Al-Qur’an yang pertama diturunkan memiliki aspek yang sangat
transparan dalam pemahaman kependidikan yaitu perintah untuk membaca bagi
71Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet VI; Jakarta; Bumi Aksara, 2006 ). h. 86.
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Rasulullah. Secara sederhana dapatlah dipahami bahwa metoda dasar untuk mendidik
manusia agar mampu mengembangkan diri dalam kehidupan yang makin luas dan
kompleks, terutama dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan misi agama
Islam sebagai rahmatan lil alamin, berpangkal pada kemampuan ”membaca” dan
”menulis” dengan kalam, tidak saja sekedar membaca tulisan atau menuliskan hasil
pengamatan, akan tetapi  juga membaca, memahami dan menjelaskan gejala alamiah
yang diciptakan Tuhan dalam alam semesta ini.
Agar mampu ”membaca” dengan tepat dan mendalam, Allah memberikan
kepada manusia suatu kemampuan kecerdasan berpikir dan menganalisa gejala alam.
Untuk Allah senantiasa mendorong manusia agar memfungsikan akal pikirannya
untuk menganalisis tanda-tanda kekuasaan-Nya yang nampak dalam alam semesta.
Keutamaan penciptaan manusia yang lebih dari makhluk lainnya adalah
terletak pada kemampuan akal kecerdasannya. Oleh karena itu, kemampuan
”membaca” dan ”menulis” tersebut adalah yang pertama-tama diperintahkan oleh
Allah kepada utusan-Nya yakni Muhammad Rasulullah saw, dalam wahyu pertama
yang diturunkan kepada beliau. Dan setelah dapat membaca dan menulis, manusia
baru melangkah ke tingkat ”mengetahui” hal-hal yang belum diketahui.72
Sebagaimana Tuhan mengajarkan hal itu kepadanya dalam QS. al-Alaq/96:1-5
                                 
         




(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.73
Dengan mengetahui segala Sesuatu yang terhampar di alam semesta ini dan
yang berada di balik alam semesta, barulah manusia dapat beriman melalui
kesadarannya. Jadi dengan melalui proses “membaca” dan “menulis” dan
“mengetahui”, kemudian beriman, manusia baru dapat menduduki tingkat atau derajat
yang tinggi sebagaimana dinyatakan Allah dalam QS. al-Muja>dilah/58:11
                   
Terjemahnya:
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 74
Pengetahuan itulah yang menghantarkan menusia yang selalu berpikir dan
menganalisa gejala alam ke arah “berilmu pengetahuan” yang dilandasi dengan zikir
kepada Allah menghasilkan berbagai jenis perangkat dan alat-alat teknologi untuk
memajukan kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaannya di akhirat.
Dasar pendidikan Agama Islam adalah bagian yang tak terpisahkan dari dasar




75S. Nasution, Azas-azas Kurikulum ( Cet. IV; Jakarta: Bumi Akara, 2001), h. 153.
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Pendidikan Islam merupakan salah satu syarat utama dalam upaya
meneruskan dan mengekalkan nilai kebudayaan masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan bagi sebuah masyarakat.
Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya serta bermanfaat bagi manusia,
perlu acuan pokok yang mendasarinya karena pendidikan merupakan bagian yang
terpenting dari kehidupan manusia yang secara kondrati adalah insan pedagogis.
Maka acuan yang menjadi dasar adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup
suatu masyarakat tempat pendidikan itu dilaksanakan.
Pandangan hidup yang islami adalah nilai transenden, universal, dan enternal.
Para pemikir Muslim membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam
pendidikan Islam menjadi tiga bagian, yaitu al-Qur’an, hadis, dan ijitihad. Secara
eksplisit dalam QS.an-Nisa>/4:59
                            
                    
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
Artinya, pada QS Al-Nisa (4) : 59 adalah manusia yang beriman sebagai
objek pendidikan ataupun subjek pendidikan harus berpedoman pada Al-Qur’an dan
hadis dan juga ketetapan pemimpin tidak menyimpan dari grand theory universal,
yaitu al-Qur’an dan hadis.




Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. merupakan sumber pendidikan
terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun
spiritual (keruhanian), serta material (kejasmanian), alam semesta, sumber nilai yang
absolut dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan ia
merupakan pedoman normative-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam.
Mouricce Bucaile seorang dokter ahli bedah berkebangsaan prancis, kagum
akan isi dan kandungan al-Qur’an. Ia mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan kitab
suci yang objektif dan memuat petunjuk bagi pengembangan ilmu pengetahuan
modern. Kandungannya tidak bertentangan dengan hasil penemuan sains modern.
Yusuf Qardhawi salah satu ilmuan Islam dalam bukunya Tuhan Tak
Terkuburkan, juga kagum pada isi kandungan al-Qur’an yang mengatakan bahwa al-
Qur’an adalah kitab suci yang memberikan proporsi besar pada rasionalisme akal.76
Jadi pelaksanaan pendidikan Islam harus senantiasa mengacu pada sumber al-Qur’an
dan berpegang kepada nilai-nilai al-Qur’an, sehingga mampu mengantarkan manusia
bersifat dinamis, kreatif, serta nilai-nilai ubudiyah pada khaliknya. Serta
mengharapkan pada peserta didik mampu hidup secara serasi dan seimbang baik
dalam kehidupan duniawi maupun dalam kehidupan akhirat.
b. Hadis Nabi (Sunnah)
Adalah segala yang dinukilkan dari Nabi, baik berupa perkataan, maupun
berupa takrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik yang sebelum Nabi
diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya. Hal ini menunjukkan bahwa segala
76Gus Dur & Pendikan Islam, Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Global (Cet.
I; Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2011), h. 57-59.
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yang dipraktekkan dari diri pribadi Nabi, menjadi bahagian dari ajaran agama yang
harus diteladani oleh umatnya.
Meskipun masih banyak hal-hal yang dijadikan dasar pendidikan agama
Islam, namun pada prinsipnya hanya merupakan penjabaran dari kedua sumber
utama tersebut yakni al-Qur’an dan Hadis. Seperti halnya juga para sahabat, sebagai
orang yang dalam hidupnya banyak bergaul dengan nabi, tentu banyak sifat-sifat
yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami ajaran Islam.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam.
Adapun tujuan pendidikan menurut Hasan Langgulung dalam bukunya
Manusia dan Pendidikan, mengatakan bahwa :
Tujuan pendidikan adalah untuk menjalankan tiga fungsi yang secara
keseluruhan bersifat normatif, fungsi-fungsi tersebut adalah: (1) Menentukan
haluan bagi proses pendidikan, (2) Pelaksanaan penentuan haluan yang
dimaksud yaitu memberikan rangsangan, artinya jika haluan dan proses
pendidikan tersebut dipandang bernilai dan ia inginkan, maka tentulah akan
mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. (3) Menjadi kriteria
dalam menilai proses pendidikan”.77
Dari pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa yang menjadi tujuan utama
adalah tujuan yang akan menentukan haluan pendidikan. Dalam bagian yang
berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan, tujuan dalam hal ini sebagai perangsang
terhadap proses pendidikan, sedangkan jika mengenai penilaian, tujuan yang
dimaksud adalah sebagai kriteria dalam menilai proses pendidikan.
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas juga
membahas tentang tujuan pendidikan, yakni :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
77Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet. II; Jakarta : Pustaka Al-Husna, 2002), h.
102.
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.78
Di dalam GBHN tujuan Pendidikan Nasional dikemukakan dengan jelas,
bahwa pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi
budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar
dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri
serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila juga merupakan
tujuan pendidikan agama Islam, karena peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa sebagaimana yang dimaksudkan oleh GBHN, hanya dapat dibina melalui
pendidikan agama yang intensif dan efektif. Untuk mencapai hal tersebut di atas
maka pelaksanaannya dapat ditempuh dengan cara:
a. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam
dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan
dalam seluruh hidupnya
b. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat
c. Mendidik ahli-ahli agama yang cukup terampil.79
78Lihat Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003,  h. 114.
79Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 88.
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Pendidikan agama mempunyai tujuan-tujuan yang berintikan tiga aspek, yaitu
aspek iman, ilmu dan amal, yang pada dasarnya berisi:
1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehiduan anak
yang nantinya diharapkan  menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah
swt. taat kepada perintah Allah swt. dan Rasul-Nya. Memang untuk
mencapai tujuan ini agak sulit dan memerlukan banyak kesabaran, karena
hasilnya tidak segera nampak, mengingat hal tersebut menyangkut
masalah pendidikan mental dan kepribadian.
2) Ketaatan kepada Allah swt. dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinik
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak.
Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan,
maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang
beriman dan berilmu pengetahuan. Karenanya, ia tidak pernah mengenal
henti untuk mengejar  ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari
keridaan Allah swt. Dengan iman dan ilmu itu semakin hari semakin
menjadi lebih bertakwa kepada Allah swt. sesuai dengan tuntunan Islam.
Dengan kata lain, tujuan pada aspek ilmu ini adalah pengembangan
pengetahuan agama, yang dengan pengetahuan itu dimungkinkan
pembentukan pribadi yang berakhlak mulia, yang bertakwa kepada Allah
swt. sesuai dengan ajaran agama Islam dan mempunyai keyakinan yang
mantap kepada Allah swt.
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3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua
lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati
ajaran agama Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga
dapat digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan dirinya
dengan Allah swt. dan hubungannya dengan sesama manusia yang
tercermin dalam akhlak perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan
alam sekitar melalui cara pemeliharaan dan pengelolaan alam serta
pemanfaatan hasil usahanya.80
Zakiah Daradjat juga memberikan pendapatnya mengenai tujuan pendidikan
agama Islam, yaitu sebagai berikut :
Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mewujudkan seseorang menjadi
insan kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik rohani dan
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya
kepada Allah swt..81
Maksud dari pendapat tersebut mengandung arti bahwa pendidikan agama
Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran
Islam dalam hubungan dengan Allah swt. dan dengan sesama manusia, dapat
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk
kepentingan di dunia dan di akhirat.
Tujuan pendidikan agama Islam menurut Mappanganro adalah sesuatu yang
akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Jadi, penetapan tujuan
pendidikan agama Islam dapat dipahami karena manusia menurut Islam adalah
80Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 90.
81Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 29.
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makhluk ciptaan Allah swt. yang dengan sendirinya harus mengabdi kepada-Nya. Di
samping itu, manusia juga harus membersihkan jiwa raganya, berakhlak dan
memperbanyak amal saleh untuk tercapainya kebahagiaan dihari kemudian. Oleh
sebab itu, tujuan yang diharapkan padga pendidikan agama Islam tercakup dalam
tujuan Pendidikan Nasional.
Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah membina manusia agar
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt. baik secara individual maupun
secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang semestinya menyerahkan
diri kepada Allah swt. karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah adalah untuk
menjadi hamba-Nya yang memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya.
Tujuan akhir pendidikan Islam seperti yang telah disebutkan, dapat pula
dirumuskan dalam bentuk lain, seperti yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung.
Menurutnya, tujuan akhir pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi khalifah
bagi manusia yang memiliki fitrah, roh, di samping badan, kemauan yang bebas dan
akal.82 Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam
adalah mempersiapkan manusia agar mampu menjalankan fungsi kekhalifahan yang
dibebankan kepada mereka dari Allah swt.
Tujuan pendidikan Islam yang ideal tersebut harus dirinci, sehingga tujuan
yang ideal dapat dipahami melalui indikasi-indikasi tertentu. Ahmad Tafsir
mengomentari bahwa jika tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia sempurna,
maka ciri-ciri manusia sempurna adalah:
a. Jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampilan,
82Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan
Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Husna, 2002), h. 67.
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b. Akalnya cerdas dan pandai,
c. Hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah swt.83
Ciri-ciri yang bersifat global tersebut, dapat dijabarkan lebih rinci lagi
sehingga indikasi-indikasi yang terdapat dalam tujuan pendidikan Islam tampak
lebih jelas lagi. Sedangkan tujuan umum pendidikan Islam merupakan penjabaran
dari tujuan akhir di atas. Para ahli pendidikan Islam, setelah mengkaji keterangan-
keterangan dan sejarah pendidikan Islam, mencoba mengemukakan berbagai tujuan
pendidikan Islam sesuai dengan pemahamannya masing-masing.
Zakiah Daradjat umpamanya berpendapat bahwa tujuan umum pendidikan
Islam adalah menciptakan manusia berakhlak Islam, beriman, bertakwa, dan
meyakini sebagai suatu kebenaran, serta berusaha dan mampu membuktikan
kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh perbuatan dan
tingkah lakunya sehari-hari. Dari pendapat tersebut, secara sepintas dapat dipahami
bahwa tujuan tersebut mencerminkan nilai yang terbatas pada aspek “ritual”. Hal
tersebut dipahami dari kata “akhlak”, “iman”, “takwa” yang diyakini menjadi suatu
kebenaran, kemudian diusahakan untuk dibuktikan melalui akal, rasa, dan feelingnya
dalam perilaku sehari-hari.
Mohammad ‘Atiyah al-Abrasyi, dalam kajiannya tentang pendidikan Islam,
menyimpulkan lima tujuan umum sebagai berikut:
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Mencapai suatu akhlak
yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Tetapi tidak berarti
83Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 46.
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bahwa tidak mementingkan pendidikan jasmani, akal, ilmu atau segi-segi
pendidikan akhlak seperti halnya segi-segi lainnya.
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Ruang lingkup pendidikan di
dalam pandangan Islam tidak sempit, tidak terbatas pada pendidikan agam atau
pendidikan duniawi semata, melainkan kedua-duanya.
3) Persiapan untuk mencari sikap ilmiah pada pelajar yang memungkinkan mereka
termotivasi untuk mengkaji ilmu demi ilmu.
4) Mempersiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal, dan pertukangan supaya
dapat menguasai profesi dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan
tertentu, sehingga kelak bisa memenuhi kebutuhan materi, di samping kebutuhan
rohani dan agama.
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan umum pendidikan Islam
adalah membentuk manusia berpribadi sempurna, serasi dan seimbang. Tidak saja
mampu dalam bidang keagamaan dan keilmuan, tetapi juga memiliki kecakapan
khusus berupa keterampilan untuk bekerja secara professional. Tujuan-tujuan yang
secara umum tersebut, sebenarnya hanya sebagai pengantar bagi tercapainya tujuan
akhir pendidikan Islam. Tujuan umum tersebut, dalam pelaksanaannya masih perlu
dijabarkan lebih lanjut secara operasional pada tujuan khusus.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami, bahwa sesungguhnya tujuan
pendidikan Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: tujuan akhir,
tujuan khusus, dan tujuan umum. Tujuan akhir berkaitan dengan penciptaan
mnausia di muka bumi ini oleh Allah swt. yaitu membentuk pribadi muslim sejati,
memiliki kedalaman keilmuan, ketajaman pemikiran, dan keluasan pandangan.
Demikian pula memiliki kekuatan iman yang sempurna dan takwa serta kemampuan
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berkarya melalui kerja-kerja kemanusiaan dalam multidimensi kehidupan. Tujuan
umum pendidikan Islam berkenaan dengan operasionalisasi dari pada khalifatullah
tersebut, yaitu menghindarkan segala belenggu yang bias menghambat pembentukan
pribadi muslim sejati dan berusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan
berbagai fitrah (jasad, roh, pikiran, naluri, dan sebagainya) yang dimiliki manusia.
Selain hal tersebut, selama peserta didik berada dalam lembaga pendidikan
hingga mencapai kedewasaan, diusahakan senantiasa mensejajarkan antara pikir,
zikir, dan amal. Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah penjabaran
sebagai aspek-aspek pribadi “khalifatullah” yang hendak diusahakan dengan
memberikan berbagai kegiatan tertentu dalam setiap pentahapan proses pendidikan.
Ketiga tujuan tersebut merupakan rangkaian proses yang tidak bias dipisahkan.
Mencermati beberapa rumusan tujuan akhir, tujuan umum dan tujuan khusus
pendidikan Islam seperti di atas, penulis berkesimpulan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya yaitu pribadi yang ideal
menurut ajaran Islam. Pendidikan tersebut meliputi aspek-aspek individu, sosial dan
aspek intelektual. Semua aspek itu adalah sesuai dengan hakikatnya sebagai seorang
muslim yang mengabdikan seluruh hidupnya kepada Allah swt. sesuai tuntunan al-
Qur’an.
Dalam memperbincangkan konsep pendidikan Islam secara utuh dan
menyeluruh, tentu selalu dikaitkan dengan persoalan kepribadian manusia, sebab
keterlibatan mereka dalam proses pendidikan, di samping sebagai subjek juga
sekaligus objek yang menjadi sasaran pendidikan Islam. Telah ditegaskan
sebelumnya, bahwa manusia yang dalam dirinya terdiri atas unsur jasmani dan
rohani yang senantiasa memerlukan pendidikan Islam. Karena itu penerapan
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pendidikan Islam harus mampu menumbuh kembangkan secara bersama-sama aspek
pisik dan psikis, serta keseimbangan antara pikiran dan perasaan, sehingga
mengantarkan manusia kepada kemampuan untuk hidup secara serasi dan selaras,
baik berinteraksi dengan Tuhannya, sesamanya, maupun dengan alam
lingkungannya.
Penerapan pendidikan Islam juga harus mampu membentuk dan menjadikan
kepribadian manusia sebagai hamba yang secara ikhlas mengabdi dan menghadapkan
wajah kepada Tuhannya yang pada gilirannya akan terbentuk di dalam diri mereka
dimensi kehambaan dan dimensi kekhalifahan. Dimensi kehambaan, adalah sebagai
‘abdillah yang tujuan hidupnya hanya untuk menyembah kepada Allah swt. dalam
QS az-Zariat/51: 56
           
Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.84
Quraish Shihab menjelaskan bahwa, hakikat yang menonjol pada ayat ini
adalah adanya tuntutan setiap manusia untuk beribadah, tidak hanya terbatas pada
pelaksanaan tuntutan ritual, karena dalam kehidupan jin dan manusia, mereka tidak
menghabiskan waktu dalam pelaksanaan ibadah ritual saja. Allah swt. dalam hal ini
mewajibkan kepada mereka aneka kegiatan yang lain berupa aktifitas penting guna
memakmurkan bumi, mengenal potensinya dan perbendaharaan yang terpendam di
dalamnya, sambil mewujudkan apa yang dikehendaki Allah swt. dalam penggunaan
dan peningkatannya. Upaya ke arah ini, di samping adanya tuntutan beribadah, juga
84Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, edisi revisi (Semarang: Karya Toha
Putra, 2002), h. 756.
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adanya tuntutan untuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi.85 Itu berarti bahwa
perwujudan dimensi kekhalifahan (Khalifatullah fi al-rad) adalah hal penting dalam
proses pendidikan Islam.
Pendidikan Islam juga memiliki tugas dan fungsi yang senantiasa berjalan
secara berkesinambungan (continue) dan tanpa batas. Hal ini karena pendidikan
Islam merupakan proses tanpa akhir. Tugas pendidikan Islam yang demikian itu,
sejalan dengan consensus universal yang diterapkan oleh Allah swt. dan Rasul-Nya.
Lihat dalam QS al-Hijr/15: 99
          
Terjemahnya:
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.” 86
Beberapa uraian tentang tugas pendidikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tugas pokok pendidikan Islam adalah membantu pembinaan anak pada ketaqwaan
dan berakhlak karimah yang dijabarkan dalam pembinaan kompetensi enam aspek
keimanan, lima aspek keislaman dan multi aspek keihsanan. Selain itu, tugas
pendidikan juga bertujuan meningkatkan kecerdasan dan kemampuan peserta didik
dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemampuan untuk
memanfaatkan dan mengaplikasikannya. Hasil dari proses tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup serta memperluas pandangan hidup sebagai manusia
yang komunikatif terhadap keluarga, masyarakat, bangsa, dan sesama manusia,
bahkan sesama makhluk lain.87 Apabila tugas pendidikan tersebut berjalan dengan
85M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 13
(Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 359-360.
86Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 363.
87Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 71.
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sebaik-baiknya, maka dengan sendirinya dapat menumbuhkan kreativitas,
melestarikan nilai-nilai serta membekali berbagai kemampuan kepada peserta didik.
D. Kerangka Pikir.
Islam mengajarkan kepada manusia untuk melaksanakan pendidikan terhadap
anak-anaknya, berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai makhluk yang sedang
bertumbuh dan berkembang kearah kedewasaannya, memilii kemampuan dasar yang
dinamis dan responsif terhadap pengaruh dari luar dirinya, sehingga dalam proses
mendidik tidak perlu menjadi pemaksaan-pemaksaan (otoriter) karena perbuatan
demikian berlawanan dengan fitrah Allah yaitu kemampuan dasar berkembang yang
telah dianugrahkan Allah kepada tiap diri manusia. Tujuan pembelajaran PAI tidak
hanya berfungsi untuk mengarahkan peserta didik untuk memahami materi tetapi
diharapkan untuk lebih menghayati agar dapat diamalkan dalam kehidupannya sehari-
hari.
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM)
merupakan pengembangan model pembelajaran yang bertujuan untuk mengarahkan
peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran sehingga menciptakan peserta
didik yang lebih kreatif dalam belajar dan menjadikan mata pelajaran pendidikan
Agama Islam sebagai pelajaran yang menyenangkan.
Seperti yang telah dikemukakan di muka Bab IV Pasal 19 PP No. 19 Tahun
2005 dikatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
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psikologis peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa mengajar yang didesain guru
harus berorientasi pada aktifitas siswa.
PP No. 19 Tahun 2005. Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007. Permendikbud










A. Lokasi penelitian dan jenis penelitian
a. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 PARIGI Kabupaten Gowa. Pemilihan
lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa di samping sebagai lembaga pendidikan di
bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional, juga untuk melihat sejauhmana
penerapan PAKEM di sekolah tersebut.
b. Jenis penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni analisis deskriptif yang
dititikberatkan pada upaya mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana
adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.1
Lexy J.Moleong mengatakan bahwa, penelitian deskriptif-kualitatif adalah penelitian
yang memberikan gambaran tentang simulasi dan kejadian secara factual dan
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.2
B. Pendekatan.
Berdasarkan beberapa rumusan permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogi (ilmu pendidikan, ilmu
pengajaran) atau bersifat mendidik.3
1Noeng muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (cet. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h,
11.
2Lexy J.Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (cet. VIII;Remaja Rosdakarya, 2000), h. 6.
3Departemen Pendidkan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Kedua
(Jakarta;Balai Pustaka, 1997), h. 740.
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a. Pedagogik
Berpandangan bahwa manusia didik adalah makhluk Tuhan yang berada
dalam proses pengembangan rohaniyah dan pertumbuhan jasmaniyah yang
memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.4 Pendekatan ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, dalam proses pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parigi.
Pendekatan ini juga dimaksudkan bahwa data yang diperoleh dari sumber
rujukan dan hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
pedagogis yang bertujuan menemukan keterkaitan data tersebut dengan konsep
pendidikan yang ada.
b. Psikologis
Pendekatan ini digunakan untuk mendalami berbagai gejala pskologis yang
muncul dari peserta didik baik yang nampak pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas maupun setelah selesainya proses pembelajaran.
C. Sumber Data.
Sumber data adalah tempat orang atau benda di mana peneliti dapat
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan variable
yang diteliti, sumbera data secara garis besar dapat dibedakan atas orang (person),
tepat (place), kertas atau dokumen (paper).5 Dalam penelitian ini menggunakan 2
(dua) jenis sumber data, yaitu :
4M.Arifin,Ilmu pendidikan Islam suatu tunjuan teoritis dan Praktis berdesarkan pendekatan
Interdisipliner,(Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka, 2000). h. 136.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 99.
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a. Data Primer, merupakan data utama yang diambil langsung dari para
informan, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah, para pendidik, peserta didik, yang
diperoleh melalui wawancara, observasi atau pengamatan.
b. Data sekunder, yaitu pengambilan data dalam bentuk dokumentasi yang telah
ada serta hasil penelitian yang ditemukan penulis secara tidak langsung.
D. Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi pada dasarnya adalah pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti
dengan menggunakan seluruh panca indera seperti yang dikatakan Suharsimi
Arikunto, bahwa observasi adalah meliputi kegiatan pemusatan penelitian terhadap
sesuatu objek dengan menggunkan alat indera.6 Observasi juga berarti metode
pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis untuk mencari data yang
ditemukan melalui pengamatan terhadap objek yang diselidiki.
Salah satu bentuk observasi yang penulis gunakan adalah observasi
partisipatif, digunakan untuk mengetahui secara jelas aplikasi PAKEM pada objek
yang diteliti . observasi partisipatif tersebut difokuskan pada masalah yang menjadi
perhatian penelitian atau ang sangat relevan dengan fokus penelitian. Di dalam
melakukan observasi partisipatif menggunakan catatan kecil.
b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpukan data dalam suatu
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. h. 99.
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penelitian dengan melakukan wawancara secara perorangan. Wawancara adalah
teknik pengumpulan data dengan malakukan Tanya jawab pada informan yang
memahami fokus penelitian.
Menurut Bimo Walgito, bahwa wawancara adalah salah satu metode untuk
mendapatkan data dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan.7
Wawancara juga sering disebut questioner lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewancara untuk mendapatkan informasi dari seseorang. 8 Dalam melakukan
wawancara penulis akan melakukan interview pada kepala sekolah, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga pada para peserta didik.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis atau
yang tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan. Dokumentasi
penelitian berlaku sebagai sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan untuk
membuktikan, menafsirkan dan meramalkan berbagai perstiwa yang terjadi.9
E. Instrumen Penelitian.
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Pene-
litian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumennya adalah peneliti sendiri.
Setelah datanya jelas maka digunakan pula pedoman wawancara, pedoman obser-
vasi, dan dokumentasi.
7Bimo Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah,(Yogyakarta; 1990), h. 3.
8Bimo Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah, h.126.
9Lexy J.Maleong, Metode Penelitian Kualitatif . h. 161.
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data.
a. Teknik pengolahan data
Dari uraian diatas maka data yang diperoleh diolah secara analisis deskriptif
dan korelasinya yang diperoleh selama melakukan penelitian melalui teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, yang diolah secara selektif. Data yang telah
dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis kualitatif dan dipadukan dengan data
pustaka. Penelitian ini berlangsung melalui tiga tahap model alir dari Miler dan
Humberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.10
Untuk menguji validitas data, penulis mencocokan dan membandingkan data
dari berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara), tulisan (pustaka), maupun
data hasil observasi.
Teknik pengolahan data yang penulis gunakan untuk memperoleh data yang
selektif adalah :
1. Reduksi data, yaitu data yang sudah dikumpulkan kemudian dicermati, diedit,
dipilah antara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan. Data
yang terkait dengan penelitian kemudian diklarifikasi dan diberi kode sesuai
dengan tujuan penelitian. Kegiatan reduksi ini dilakukan secara
berkesinambungan mulai dari awal kegiatan hingga akhir pengumpulan data.
2. Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit diorganisir secara keseluruhan.
Kemudian disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
3. Verifikasi data, yakni pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah
disajikan. Dalam penarikan kesimpulan peneliti memuat kesimpulan-
10Rachmad Ida, Metode Analisis Isi dalam Burhan Bunging, Metode penelitian kualitatif,edisi
Revisi (Jakarta; Raja Grapindo Persada,2001) h. 169.
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kesimpulan yang sifatnya terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi
maupun dokumentasi yang telah dibuat untuk menemukan tema yang sesuai
dengan fokus dan tujuan penelitian.11
b. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dan telah diolah selanjutnya dianalisis. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik induktif, yakni pembahasan diawali dari penelusuran yang bertitik tolak
dari pengamatan yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat umum.12
2. Teknik deduktif, yakni pembahasan diawali dari penelusuran yang bersifat
umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.13
G. Pengujian keabsahan data.
Penelitian ilmiah adalah penelitian yang menuntut prosedur ilmiah sehingga
kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk menghasilkan
kesimpulan yang objektif, diperlukan  pengujian keabsahan data.
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat diyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas
data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung
pada kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk
11Rachmad Ida, Metode Analisis Isi dalam Burhan Bunging, Metode penelitian kualitatif, h.
169.
12Sudarto, Metodologi penelitian filsafat, (Cet.III; Raja Grapindo Persada; Jakarta, 2002) h.
57.
13Sudarto, Metodologi penelitian filsafat, h. 57.
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dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar
belakangnya. Oleh karena itu bila terdapat sepuluh peneliti dengan latar belakang
berbeda meneliti pada obyek yang sama, akan mendapatkan 10 temuan, dan semua-
nya dinyatakan valid, kalau apa yang ditemukan itu tidak berbeda dengan kenyataan
sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang diteliti.14
Dalam penelitian kualitatif pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas
data dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, telaah kasus, dan member check.
Uji keabsahan data atau uji kredibilitas yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Peningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek pekerjaan soal-soal ujian,
atau meneliti kembali tulisan yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak.
Meningkatkan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.15
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
baik membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h.
365.
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h.
371.
95
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka
wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat diguanakan untuk
memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.
2. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.16 Cara yang
dilakukan oleh peneliti adalah, melakukan wawancara melalui telpon, informan pada
penelitian awal meberikan kembali informasi terkait dengan persoalan yang diteliti
oleh peneliti, melalui cara ini peneliti mendapatkan informasi yang lebih jelas dan
lengkap sehingga dapat diuji keabsahan data yang telah dilaporkan oleh peneliti.
Akhirnya mendapatkan data yang kredibel.





A. Deskripsi lokasi penelitian.
1. Selayang pandang SMPN 1 Parigi.
Sejak berdiri yaitu pada tahun 1986 dikenal dengan nama SMP Negeri
Majannang, hal ini dikarenakan letak sekolah tersebut di desa majannang Kecamatan
Tinggimoncong. Pada 1996/1997 sesuai dengan aturan berubah menjadi SMP Negeri
3 Tinggimoncong,hal itu disebabkan bahwa sekolah ini termasuk dibangun yang
ketiga setelah SMP Negeri 1 Tinggimoncong di Malino dan SMP Negeri 2
Tinggimoncong di Tombolo Pao. Ketika Tombolo Pao berdiri menjadi kecamatan,
maka SMP Negeri 3 Tinggimoncong berubah menjadi SMP Negeri 2
Tinggimoncong. Seiring dengan perkembangan di pemerintahan sekitar 2004 berdiri
kecamatan Parigi untuk itulah nama sekolah berubah menjadi SMP Negeri 1 Parigi
hingga sekarang.
SMP Negeri 1 Parigi berdomisili di Dusun Sironjong  yang secara geografis
terletak di Desa Majannang, Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Kode Pos 92174.
2. Visi, dan Misi Sekolah
Visi SMP Negeri 1 Parigi: ”Berprestasi Dalam Bidang  Akademik Dan Non
akademik Berdasarkan Iman Dan Takwa”. Visi ini menjiwai warga sekolah untuk
selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang tergambar pada
uraian berikut:
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a) Berorientasi ke depan dengan memerhatikan potensi kekinian
b) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
c) Ingin mencapai prestasi/keunggulan
d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah
e) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
f) Mendorong warga sekolah yang riligius
g) Mendorong warga sekolah cinta lingkungan
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas sehingga dalam pelaksanaan  mempunyai
pegangan dasar kegiatan. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan
visi tersebut:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai prestasi yang dimiliki.
2) Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan profesionalisme tenaga
pendidik dan kependidikan dalam melaksanakan tugas.
3) Melaksanakan pelatihan-pelatihan dan menumbuh kembangkan prestasi
peserta didik  sehingga dapat melahirkan  sumber daya  manusia yang
berkualitas.
4) Menumbuhkan dan meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama
melalui  kegiatan Jumat Ibadah.
5) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat sebagai tempat
aktivitas  belajar yang menyenangkan.
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B. Proses Penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi
Sampai saat ini, para penggiat pendidikan selalu berusaha untuk
mengembangkan metode-metode dan model-model pembelajaran yang baik dan
efektif untuk dapat membantu guru daam menyampaikan ilmu-imunya kepada
siswanya. Pengembangan ini telah dilakukan sejak dulu hingga sekarang secara
kontinyu dan terus menerus, mengikuti perkembangan teknologi dan juga
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam dunia pendidikan.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap bagus dan layak untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran adalah PAIKEM, singkatan dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan.
Penerapan PAIKEM mencakup berbagai kegiatan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Pada saat yang sama. Kemampuan yang seyogianya dikuasai guru
untuk menciptakan keadaan sebaik-baiknya harus ditunjukan.
Berikut ini disajikan beberapa contoh kegiatan pembelajaran dan kemampuan
guru yang bersesuaian.
Kemampuan guru Kegiatan pembelajaran
Guru merancang dan mengelolsa
kegiatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berperan
aktif dalam pembelajaran.








- berkunjung keluar kelas
Guru menggunakan alat bantu
dan sumber belajar yang
beragam.
Sesuai mata pelajaran, guru menggunakan,
misalnya:







kepada peserta didik untuk
mengembangkan
keterampilannya.




kepada peserta didik untuk
mengungkapkan gagasannya
sendiri secara lisan dan tulisan.
Melalui: diskusi, lebih banyak pertanyaan
terbuka, hasil karya yang merupakan
pemikiran peserta didik sendiri.
Guru menyesuaikan bahan dan
kegiatan belajar dengan
kemampuan peserta didik.
Peserta didik dikelompokan sesuai dengan
kemampuan (untuk kegiata tertentu), bahan
pelajaran disesuaikan dengan kemampuan
kelompok, tugas perbaikan dan pengayaan
diberikan.





peserta didik menerapkan hal yang dipelajari
dalam kegiatan sehari-hari.
Menilai kegiatan pembelajaran
dan kemajuan belajar peserta
didik secara terus menerus.
Guru memantau kerja peserta didik, guru
memberikan umpan balik.
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi juga merupakan
fakta yang tidak dapat diingkari. Sebagai konsekuensinya peserta didik cenderung
bersikap pasif sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara maksimal.
Untuk memecahkan problem yang berkaitan dengan metodologi pengajaran
pendidikan agama Islam di atas, sekaligus untuk menempatkan peserta didik sebagai
subyek aktif dan proses pembelajaran lebih hidup; saat ini telah dikembangkan
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada
pembelajaran PAI.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa proses
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Parigi, telah
menerapkan PAIKEM, Sutopo dalam hal ini sebagai kepala sekolah SMPN 1 Parigi,
mengatakan:
“Pada dasarnya PAIKEM di SMPN 1 Parigi telah diterapkan, hampir pada
semua mata pelajaran, tak terkecuali pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam, karena inti dari PAIKEM adalah membuat pembelajaran itu lebih
bervariatif, penuh dengan interaksi yang membuat peserta didik itu nyaman
dalam belajar, apalagi dengan kurikulum 2013 yang sekarang, maka PAIKEM
harus diterapkan.”1
1Sutopo (Kepala Sekolah SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal  14 April 2014, SMPN 1
Parigi.
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Hal serupa dikemukakan oleh Abdul Hamid:
“PAIKEM adalah sesuatu hal yang mutlak diterapkan dalam proses
pembelajaran, begitu pula pada mata pelajaran PAI, karena PAIKEM akan
membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar, peserta didik akan belajar
dalam situasi atau kondisi yang menyenangkan.”2
Hal yang paling mendasar tujuan penerapan PAIKEM adalah agar siswa-siswa
menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, lebih enjoy dalam belajar
dan tentu saja menjadi lebih bisa menyerap materi pembelajaran yang diberikan.
Dapat dikatakan, intinya penerapan PAIKEM merupakan hal yang sangat penting dan
harus dipahami dengan baik oleh semua guru serta harus dapat diterapkan secara
benar. Namun pada kenyataanya, belum semua guru ataupun para penggiat
pendidikan memahami dengan sebenarnya pendekatan PAIKEM ini.
Dalam hal penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI, Miftahul Jannah dan
Isma Lestari Irsan  mengatakan:
“Saya sangat menyukai mata pelajaran pendidikan agama Islam, gurunya
lemah lembut, dan pada saat belajar kita selalu berdiskusi untuk
mengungkapkan pendapat, dan belajar pendidikan agama itu sangat
menyenangkan.”3
Hal senada dengan itu, yang dikemukakan oleh Danial dan Eka Pratiwi Syam,
yang merasa senang dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam, disamping sikap
2Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
3Miftahul Jannah dan Isma lestari Irsan (Peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal
15 April, SMPN 1 Parigi.
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guru yang lemah lembut, yang membuat peserta didik merasa nyaman dalam belajar,
Guru juga selalu memberi motivasi kepada peserta didiknya.4
Jasmin menambahkan bahwa:
“Belajar Agama sangat menyenangkan, Pak guru mempunyai banyak cara
atau kreatif dalam mengajar, sehingga kita tidak merasa bosan, apalagi
tertidur dalam kelas. kalau kita disuruh demonstrasikan bacaan ayat, pasti
semua perhatikan dengan seksama”5
Pengajaran materi pendidikan agama Islam, hendaklah tidak hanya berfokus
pada hafalan semata dengan metode ceramah yang membuat peserta didik merasa
jenuh. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama Islam dengan metode
PAIKEM diharapkan mampu memberikan dampak yang baik bagi perkembangan dan
pemahaman peserta didik tentang pendidikan agama Islam.
Hal serupa juga dikemukakan oleh Deri Iswandi:
“Saya suka kalau kita belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam, dengan
pembagian kelompok dan berdiskusi, kita diberikan kesempatan untuk
berbicara atau mengeluarkan pendapat tentang materi yang dibahas, kita juga
diberikan kesempatan untuk menyimpulkan materi pelajaran sesuai dengan
pemahaman kita masing-masing.”6
Pembelajaran akan berlangsung dengan baik manakala ditunjang dengan
metode yang baik pula. PAIKEM tidak akan bermakna apa-apa, jika tidak ditunjang
dengan kompetensi guru yang memadai. Penggunaan metode yang tepat dalam
4Danial dan Eka Pratiwi Syam (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April
2014, SMPN 1 Parigi.
5Jasmin, Peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April, SMPN 1 Parigi.
6Deri Iswandi, (Peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
103
pembelajaran akan menjadikan pembelajaran itu lebih bervariatif, tidak menjenuhkan
dan membosankan.
Berkaitan dengan metode pembelajaran yang mendukung PAIKEM, Abdul
Hamid mengungkapkan bahwa:
“Penggunaan metode dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sangat
bervariatif, kadang-kadang ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, itu
tergantung pada aspek materi yang diajarkan, kadang juga saya menggunakan
cara tutor sebaya pada materi tertentu.”7
Guru selalu berusaha menyesuaikan metode digunakan dengan materi yang
disampaikan. Selain itu guru juga menyesuaikan situasi dan kondisi pada saat mengajar,
sehingga dalam penggunaan metode-metode tersebut bersifat variatif.
Sebagaimana yang diungapkan oleh Arya Wirahadi, dan Fitriyanti:
“Ketika belajar dikelas pada mata pelajaran agama Islam, kita sering membuat
kelompok dan saling berdiskusi, ada juga tugas hafalan yang diberikan oleh
guru.”8
Metode pembelajaran adalah sebagai cara untuk melakukan aktivitas yang
tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri atas pendidik dan peserta didik untuk
saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dala arti tujuan pembelajaran tercapai.
Para ahli menyebutkan bahwa metode mengajar merupakan suatu cara/teknik
mengajar topik atau materi tertentu yang disusun secara teratur dan logis.
7Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
8Arya Wirahadi, Hendriansyah dan Fitriyanti (Peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara,
tanggal 15 April 2014, SMPN 1 Parigi.
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Selanjutnya, dinyatakan bahwa metode mengajar terkandung dua sesi, yaitu interaksi
antara guru dengan peserta didik dan interaksi peserta didik dengan materi yang
dipelajarinya.
Peserta didik kelas VIII-2, Hendriansyah mengungkapkan bahwa:
“Banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan Pelajaran Agama
Islam, mulai dari diskusi kelompok, ceramah, tanya jawab. Saya juga pernah
diajar sama teman yang diberikan tugas oleh guru.”9
Metode pembelajaran yang ditetapkan guru banyak memungkinkan peserta
didik belajar proses (learning by process), bukan hanya belajar produk (learning by
product). Belajar  produk pada umumnya hanya menekankan pada aspek kognitif.
Sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi
kognitif, afektif maupun keterampilan. Oleh karena itu metode pembelajaran
diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut.
Lebih lanjut Abdul Hamid menjelaskan:
“Pada aspek materi  tertentu, metode dapat berubah sesuai dengan cakupan
adalah praktek  langsung peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, dan materi
yang diajarkan, misalnya pada materi tentang Al-Qur’an maka metode yang
digunakan tugas yang diberikan dapat berupa tugas project seperti membuat
kaligrafi Al-Qur’an.”10
Bagi pendidik, memilih atau menetapkan metode belajar yang tepat untuk
diberikan kepada peserta didik memerlukan pertimbangan yang bijak. Pendidik dalam
hal ini seharusnya mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain faktor tujuan,
9Hendriansyah, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
10Abdul Hamid, (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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materi pendidikan, kondisi anak dan faktor kesiapan dari pendidik itu sendiri.11
Dengan demikian pendidik seharusnya memahami dan mempelajari terlebih dahulu
metode-metode belajar yang ada dan dikondisikan dengan keadaan anak, sehingga
tujuan yang pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
Al-Syaibani dalam Marjani Alawi menyebutkan bahwa ada empat yang
menjadi dasar pertimbangan penggunaan metode, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan Islam, yaitu:
1. Dasar agama, yaitu meliputi pertimbangan bahwa metode yang digunakan
bersumber dari tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Nabi.
2. Dasar biologis, meliputi pertimbangan terhadap kebutuhan jasmani dan
tingkat perkembangan usia anak.
3. Dasar psikologis, meliputi pertimbangan terhadap motivasi, kebutuhan,
emosi, minat, sikap, keinginan, kesedihan, bakat dan intelektual anak.
4. Dasar social, meliputi pertimbangan kebutuhan social di lingkungan
seorang anak.12
11B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar? Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan.
(Alauddin University Press, Makassar; 2012). h. 182
12B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar? Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan..
h. 182
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapatlah dikatakan bahwa metode tersebut
memiliki sifat yang luwes sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan tidak
menutup kemungkinan adanya metode lain yang menunjang.
Wahyuni dan Sri Wahyuni juga mengungkapkan bahwa:
“Dalam belajar pendidikan agama Islam, kita tidak merasa bosan dan jenuh,
karena metode yang digunakan oleh pak guru sangat bervariatif, sangat
menyenangkan, guru juga seriang menceritakan kisah-kisah para Nabi dalam
pembelajaran.”13
Metode pembelajaran dalam PAIKEM sangat beragam tergantung materi
yang akan diajarkan, metode yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika kemudian didukung
oleh metode yang baik dan penguasaan materi yang baik pula.
Oleh karena itu, Al-Syaibani dalam Marjani Alwi lebih lanjut mengatakan
bahwa metode tersebut harus merangkum empat tujuan pokok, yaitu:
1. Menolong anak didik mengembangkan kemampuan individuanya.
2. Membiasakan anak didik membentuk sikap diri.
3. Berusaha membantu anak didik bertindak efektif dan efisien.
4. Membimbing aktivitas anak didik.14
13Wahyuni dan Sri Wahyuni (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April
2014, SMPN 1 Parigi.
14B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar? Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan..
h. 183
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Selain itu, untuk menunjang berhasilnya metode yang digunakan maka
diperlukan sikap kasih sayang disertai perilaku yang baik pendidik kepada peserta
didik, karena dengan sikap itu akan berakibat timbulnya rasa simapati peserta didik
terhadap orang tua atau pendidik.
Silfina mengungkapkan:
“Guru memberikan kita tugas tentang kisah-kisah para Nabi atau sahabat,
kemudian kita diberikan kesempatan untuk menceritakan di depan teman-
teman. Guru juga selalu mengingatkan kepada kami tentang pelajaran yang
dibahas pada pertemuan selanjutnya, sehingga kami dapat mencari informasi
tentang materi tersebut. Pak Hamid dalam mengajar di kelas maupun di luar
kelas selalu lemah lembut dan kasih sayang, sehingga kami kalau belajar
sangat nyaman”15
Satu metode pembelajaran tidak ada yag lebih baik daripada metode
pembelajaran yang lainnya, karena satu metode pembelajaran pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, guru
hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Kelebihan satu
metode pembelajaran dapat menutupi kelemahan metode pembelajaran lainnya.
Metode pembelajaran yang bervariasi ini dapat mempertahankan motivasi peserta
didik agar tetap belajar penuh semangat.16
Metode pembelajaran diartikan sebagai cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran
kepada peserta didik. Semua metode pembelajaran adalah baik. selama sesuai dengan
15Silfina, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
16Sumiati dan Asra, Metode pembelajaran,(CV Wacana Prima; Bandung, 2008).h.240.
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karakteristik materi dan karakteristik peserta didik. Peserta didik yang aktif tidak
cocok jika diajar dengan metode ceramah, karena mereka akan bosan dan jemu. Guru
juga dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran dalam mengopersionalkan
strategi pembelajaran.
Metode pembelajaran dikatakan baik, jika memenuhi ciri-ciri di bawah ini :
1. Kesesuaian dengan tujuan, karakteristik materi dan karakteristik peserta
didik.
2. Bersifat luwes, fleksibel artinya dapat dipadukan dengna metode-metode
lain untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
3. Memiliki fungsi untuk menyatukan teori dan praktik sehingga mampu
mengantarkan peserta didik pada pemahaman materi dan kemampuan
praktis.
4. Penggunanya dapat mengembangkan materi.
5. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif di dalam kelas.17
Banyak macam metode yang dapat dipilih oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, tetapi tidak semua metode dapat dikategorikan sebagai
metode yang baik dan tidak pula semua metode dikatakan jelek. Metode digunakan
sesuai dengan materi yang diajarkan.
17Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Ar-Ruzz Media;
Jogjakarta, 2013). h. 282.
109
Kegiatan pembelajaran yang bervariasi akan membuat peserta didik  tetap
konsentrasi dan termotivasi. Sebaliknya kegiatan yang monoton secara terus menerus
bisa menimbulkan kebosanan sehingga motivasi dan semangat belajar pun menurun.
C. Faktor pendukung dan kendala pada penerapan PAIKEM pada mata pelajaran
PAI di SMPN 1 Parigi.
Banyak hal yang memengaruhi proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik, tak terkecuali penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI. Seperti
motivasi peserta didik, penguasaan media pembelajaran bagi guru, dan lain
sebagainya.
Abdul Hamid menjelaskan bahwa:
“Salah satu yang memengaruhi penerapan PAIKEM adalah motivasi peserta
didik yang kurang, tapi sebenarnya disinilah tantangan kita sebagai pendidik,
untuk bagaimana dengan PAIKEM ini motivasi peserta didik itu tumbuh
dengan baik. karena karakteristik peserta didik yang beragam menuntut kita
untuk selalu memberikan motivasi kepada mereka”18
Pembelajaran peserta didik akan berlangsung dengan baik, apabila ada
stimulus atau motivasi yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik yang tidak
mempunyai motivasi belajar, mereka tidak mempunyai gairah dalam belajar, belajar
akan menjenuhkan bagi mereka, kalau seperti itu maka pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik.
18 Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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Salah satu kemampuan dasar yang dipandang paling penting  dalam kegiatan
pembelajaran adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian yang sangat
tergantung dari motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik.
Pada dasarnya motivasi memiliki dua sifat, yaitu:
1. Motivasi intrinsik, merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri anak
yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan senang
terhadap mata pelajaran dan kebutuhannya terhadap materi tersebut.
2. Motivasi ekstrinsik adalah keadaan yang dating dari luar diri seorang
peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Misalnya peraturan atau tata tertib sekolah, pujian dan hadiah, keteladanan
orang tua dan guru, dan lain-lainnya.19
Tidak adanya motivasi dari dalam diri ataupun dari luar diri peserta didik
biasanya akan menimbulkan perasaan enggan untu membaca buku ataupun yang
berkaitan dengan aktivitas belajar, baik di rumah ataupun di sekolah. Akibat dari
keengganan tersebut menimbulkan hasil belajar yang tidak memuaskan bagi peserta
didik, pendidik dan orang tua.
Menurut Siska dan Riska Ariani, mengatakan bahwa:
“Dalam pelajaran pendidikan agama Islam, pak guru selalu memberikan
arahan atau motivasi kepada kami, untuk senantiasa belajar dangan baik,
19B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar? Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan..
h. 40-41.
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motivasi yang diberikan oleh pak guru berlangsung pada saat pembelajaran
berlangsung, tapi kadang juga pada awal dan akhir pembelajaran”20
Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar peserta
didik. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan optimal.
Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada diri peserta didik.
Pembelajaran tersebut sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.
Pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imanjinitas guru atau
pendidik untuk berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan
dan serasi guna membangkitkan motivasi belajar anak. Guru hendaknya berupaya
agar anak memiliki motivasi sendiri yang baik.
Hal senada juga diungkapkan oleh Muh. Iqbal Muttaqin, dan Riska Ananda :
“Pak guru selalu memberikan kami motivasi, nasehat-nasehat agar senantiasa
belajar dan menjadi anak yang baik dan patuh kepada orang tua dan guru. Pak
guru juga sering memberikan tugas kepada kami untuk mencari kata-kata
motivasi dan menyuruh kami untuk membacanya pada saat awal
pembelajaran.”21
Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
sendiri untuk bertingkah laku. Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk
mencapai sesuatu atau bertujuan.
20Siska, Sartika dan Riska Ariani (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15
April 2014, SMPN 1 Parigi.
21Muh. Iqbal Muttaqin, Nurlela dan Riska Ananda (Peserta didik kelas VIII-2), hasil
wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1 Parigi.
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Nurlela menjelaskan bahwa:
“Guru memberikan banyak motivasi kepada kami untuk selalu belajar,
menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan guru. Guru selalu
mendorong kami untuk belajar agar dapat berprestasi, mampu membanggakan
orang tua dan sekolah. ”22
Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam proses
belajar dan pembelajaran. Motivasi merupakan bagian integral dari pada prinsip-
prinsip belajar dan pembelajaran. Motivasi menjadi salah satu faktor yang turut
menentukan pembelajaran yang efektif.
Muh Husnul Hakim juga mengatakan:
“Banyak hal yang dilakukan oleh pak guru dalam membimbing kami, nasehat
dan motivasi selalu diberikan. Pak guru selalu mengingatkan kepada kami,
bahwa motivasi yang baik itu muncul dalam diri sendiri, harus muncul dari
kesadaran kita sendiri ”23
Motivasi merupakan pendorong untuk bertigkah laku atau melakukan suatu
kegiatan. Motivasi dapat memberikan semangat (dorongan) yang luar biasa terhadap
seseorang untuk berperilaku dan dapat memberikan arah dalam belajar.
Motivasi peserta didik tetap tinggi jika proses pembelajaran terjadi interaksi
dan komunikasi antara guru dengan peserta didik. Suasana kelas yang mendukung
untuk menumbuhkan motivasi peserta didik belajar sesuai minatnya diantaranya
belajar dikelas merasa tenang, aman, nyaman, bersih dan indah. Selain itu adanya
keakraban antara guru dengan peserta didik dan sesama peserta didik itu sendiri.
22Nurlela, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
23Muh Husnul Hakim dan Fira Reskiwati (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara,
tanggal 15 April 2014, SMPN 1 Parigi.
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Selvina Damayanti menjelaskan:
“Guru selalu memberikan neasehat kepada kami dan selalu memerhatikan
kami baik di Sekolah dalam proses belajar di kelas, dan juga di luar sekolah,
guru sering berkomunikasi dengan orang tua peserta didik mengenai proses
belajar peserta didik. ”24
Guru dengan peserta didik saling menghargai dan menghormati. Dengan
demikian motivasi peserta didik akan tumbuh karena merasa diperhatikan oleh guru.
Perhatian itu bukan hanya ketika proses pembelajaran tetapi juga di luar proses
pembelajaran dengan adanya pengenalan guru yang mendalam terhadap individu
peserta didik.
Untuk melaksanakan suatu pembelajaran yang baik tentu tidaklah segampang
membalikan telapak tangan. Tersedianya sarana dan prasarana, serta media
pembelajaran, merupakan beberapa faktor penerapan PAIKEM di sekolah.
Kepala SMPN 1 Parigi mengungkapkan bahwa:
“Bukan persoalan baru lagi bahwa kurangnya sarana dan prasarana  serta
media pembelajaran merupakan masalah yang selalu hadir dalam dunia
pendidikan kita. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya proses pembelajaran akan
berlangsung dengan baik jika didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai, dan media pembelajaran yang memadai pula”25
Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran tidak mutlak
harus diadakan, namun akan lebih baik jika digunakan media pembelajaran karena
24Selvina Damayanti, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014,
SMPN 1 Parigi.
25Sutopo (Kepala Sekolah SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 14 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat dimanfaatkan
untuk membantu keberhasilan pembelajaran.
Tidak semua yang dipelajari oleh peserta didik adalah hal-hal yang konkret.
Banyak pula konsep-konsep abstrak yang menuntut pemahaman peserta didik dalam
mempelajarinya. Untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari hal-hal
abstrak dapat digunakan media.
Media merupakan perantara yang membantu materi pelajaran. Media juga
dipercaya dapat membantu guru dalam mempermudah serta mengetasi suatu masalah
komunikasi yang dialami oleh guru ketika mengajarkan suatu materi. Walaupun
demikian, tentu posisi dan peran guru di kelas tidak dapat digantikan oleh guru
karena media hanya berupa alat bantu yang memfasilitasi guru dalam pembelajaran.
Lebih lanjut Abdul hamid mengatakan :
“Penggunaan media juga sangat membantu dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, kita juga dapat menampilkan materi serta media
pembelajaran atau tayangan video yang berkaitan dengan pelajaran atau kita
juga bisa memberikan ice breaking kepada peserta didik. Sehingga peserta
didik tidak merasa bosan dalam belajar. Saya juga sering mengadakan
pembelajaran diluar kelas atau ditempat terbuka.”26
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan utnuk
menyalurkan bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.
26Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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Kusma Indian Putri dan Jusril mengatakan:
“Dalam pelajaran agama Islam, guru sering menggunakan  LCD, guru juga
sering menampilkan tayangan gambar atau video untuk diamati dalam
pelajaran. Pak Hamid juga sering menampilkan game diselah-selah pelajaran,
sangat menyenangkan dan tidak membosankan”27
Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula sebagai
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa informasi atau
bahan pelajaran yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran cenderung diklasifikasikan ke dalam alat-alat grafis, fotografis atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.
Fungsi media pembelajaran antara lain:
1. Fungsi atensi, menarik perhatian peserta didik dengan menampilkan
sesuatu yang menarik dari media tersebut.
2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk lebih giat
belajar.
3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap peserta didik
terhadap materi pelajaran dan orang lain.
4. Fungsi kompensatori, mengakomodasi peserta didik yang lemah dalam
menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau verbal.
27Kusma Indian Putri dan Jusril (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15
April 2014, SMPN 1 Parigi.
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5. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi peserta didik untuk melakukan
suatu kegiatan secara motorik.
6. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan peserta didik dalam
merespons pembelajaran.28
Fahrullah Maulana menceritakan bahwa:
“Belajar pendidikan agama Islam sangat santai dan menyenangkan, pak guru
selalu menampilkan bacaan atau gambar tentang pelajaran, saya sangat suka
kalau ada game atau video lucu, jadi kita tetap semangat dalam belajar”29
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
Banyak macam media pembelajaran dapat digunakan. Penggunaannya meliputi
manfaat banyak pula. Penggunaan media pembelajaran harus didasarkan pada
pemilihan yang tepat, sehingga dapat memperbesar arti dan fungsi dalam menunjang
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Muh Fajar Alhabsy  mengatakan bahwa:
“Media pembelajaran yang digunakan guru sangat beragam, misalnya guru
menggunakan LCD, gambar atau poster dalam mengajar di kelas. Guru juga
sering mengajak kami belajar di luar kelas atau dihalaman sekolah untuk
mengamati alam sekitar, kemudian guru menjelaskan tentang alam ciptaan
Allah swt.”30
28Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi. h. 320
29Fahrullah Maulana (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014,
SMPN 1 Parigi.
30Muh Fajar Alhabsy, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014,
SMPN 1 Parigi.
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Media pembelajaran juga memilik manfaat antara lain: memperjelas proses
pembelajaran, meningkatkatkan ketertarikan dan interaktivitas peserta didik,
meningkatkan efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar
peserta didik, memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di temapat mana saja
dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses
belajar, mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif,
mengkongkretkan materi yang abstrak, membantu mengatasi keterbatasan
pancaindera manusia, menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka
dan berbahaya ke dalam kelas dan meningkatkan daya retensi peserta didik terhadap
materi pembelajaran.
Menurut penulis, banyak hal yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam
mengembangkan pembelajaran. Dengan menggunakan media ICT yang tersedia, juga
menggunakan alam semesta ini sebagai media pembelajaran yang telah disediakan
oleh Allah swt. untuk digunakan manusia dalam mengembangkan potensinya.
Pada dasarnya, keberhasilan pendidikan adalah tanggung jawab semua pihak,
karena pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan ini. Maju atau
tidak suatu Negara dapat dilihat dari kualitas pendidikan di Negara tersebut.
Secara umum, pemerintah kita telah berbenah melakukan usaha-usaha yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Mulai dari pernyempurnaan kurikulum,
meningkatkan gaji/tunjangan pendidik, menyiapkan fasilitas pendidikan mulai dari
sarana dan media pembelajaran.
Berkaitan dengan penerapan PAIKEM pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Parigi. Sutopo mengatakan:
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“Upaya yang kami lakukan untuk penerapan PAIKEM pada setiap mata
pelajaran di SMPN 1 Parigi, kami pernah mengadakan workshop tentang
bagaimana cara atau metode pembelajaran yang baik, termasuk PAIKEM itu
sendiri, dan termasuk penggunaan ICT, karena tidak semua guru bisa
mengoperasikan ICT dengan baik, selain itu juga, kami ikut sertakan guru-
guru dalam pelatihan-pelatihan atau seminar yang biasa diadakan di
kabupaten, atau diluar daerah”31
Dari penjelasan Kepala SMPN 1 Parigi di atas dapatlah disimpulkan
bahwasanya usaha yang dilakukan berkaitan dengan penerapan PAIKEM di SMPN 1
Parigi pada setiap mata pelajaran, tak terkecuali pelajaran pendidikan agama Islam,
adalah dengan meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan tugasnya sebagai
pendidik.
Abdul Hamid menambahkan bahwa :
“Para guru sering diikut sertakan dalam berbagai pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan pembelajaran, hal ini dimaksudkan untuk menambah
wawasan atau pengetahuan para guru, dan juga agar tidak ketinggalan tentang
informasi-informasi baru yang berkaitan dengan metode pembelajaran”32
Dari penjelasan di atas dapatlah dipahami bahwa, sebaik apapun metode yang
akan digunakan dalam pembelajaran, tidak akan berarti apa-apa jika tidak ditunjang
oleh kemampuan guru dalam menerapkan metode tersebut, oleh karena itu,
kemampuan guru dalam mengolah metode sehingga pembelajaran itu menjadi
menyenangkan sangatlah penting.
31Sutopo (Kepala Sekolah SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal  14 April 2014, SMPN
1 Parigi.
32Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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Sutopo kemudian menambahkan bahwa:
“Dalam rangka mengembangkan potensi guru, saya selalu memberikan
motivasi kepada para guru untuk  selalu mengembangkan potensinya sebagai
pendidik, karena proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik,
manakala guru juga mampu menguasai materi dan media pembelajaran"33
Usaha untuk keaktifan proses pembelajaran bukan hanya meningkatkan
keaktifan peserta didik belajar melalui upaya yang diciptakan oleh guru, melainkan
juga upaya meningkatkan kompetensi guru. Upaya meningkatkan komptensinya,
sepatutnya didasarkan atas kesadaran para guru itu sendiri untuk meningkatkan
kemampuan pribadinya.
Selain itu, Sutopo juga menambahkan bahwa:
“Selain mengadakan atau mengikutsertakan para guru dalam pelatihan atau
seminar, kita juga mengadakan supervisi kepada para guru ketika sedang
mengajar di dalam kelas, hal ini dimaksudkan agar apa yang didapatkan
dalam pelatihan itu diterapkan dengan baik di dalam kelas ketika proses
pembelajaran berlangsung”34
Upaya untuk meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan
baik, sepatutnya didorong oleh rasa membutuhkan dari setiap guru atau atas
kesadaran sendiri. Dengan dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri, diharapkan
kemampuan guru selalu meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini akan membawa
dampak pada keberhasilan upaya penerapan PAIKEM demi meningkatkan mutu
pendidikan.
33Sutopo (Kepala Sekolah SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal  14 April 2014, SMPN
1 Parigi.
34Sutopo (Kepala Sekolah SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal  14 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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Abdul Hamid mengatakan bahwa:
“Kepala Sekolah sangat peduli terhadap hal-hal yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar, apalagi interaksi antara guru dan peserta didik yang
berlangsung didalam kelas. Oleh karena itum Kepala Sekolah seringa
mengadakan supervise terhadap guru-guru, mulai dari kelengkapan RPP atau
peranggkat pembelajaran sampai kepada supervisi dalam proses belajar
mengajar dikelas”35
Proses pembelajaran seharusnya menekan pada metode atau cara bagaimana
membelajarkan peserta didik secara aktif, efekti dan menyenangkan, daripada apa
yang dipelajari peserta didik. Untuk membelajarkan peserta didiik diperlukan metode
pembelajaran memanfaatkan lingkungan dan pengalaman nyata yang diperlukan
peserta didik untuk belajar dalam proses memamhami dengan melakukan kegiatan
nyata secara optimal.
Dari penjelasan penelitian di atas dapatlah dipahami bahwa penerapan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) pada mata
pelajaran pendidikan agam Islam di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa, sudah
terlaksana, walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada pula hal-hal yang perlu
dibenahi dan dikembangkan yang berkaitan dengan penerapan PAIKEM di SMPN 1
Parigi kabupaten Gowa.
35Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
121
D. Hasil penerapan penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Parigi.
Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar.
Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk interaksi
antara guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap kekuatan daripada
kelemahan siswa. Selain itu, cara memberikan umpan balik pun harus secara santun.
Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas
belajar selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan
memberikan komentar dan catatan. Catatan guru berkaitan dengan pekerjaan siswa
lebih bermakna bagi pengembangan diri peserta didik daripada hanya sekedar angka.
Abdul Hamid menjelaskan:
“Proses pembelajaran dalam kelas sangat aktif, apalagi dengan penerapan
PAIKEM yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.
Interaktif dalam pembelajaran dibuat sedemikian rupa agar menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik, peserta didik harus aktif dan kreatif dalam
belajar”36
Pendekatan pembelajaran PAIKEM dapat membawa angin perubahan dalam
pembelajaran, yaitu:
1) Guru dan peserta didik sama-sama aktif dan terjadi interaksi timbal balik
antara keduanya. Guru dalam pembelajaran tidak hanya berperan sebagai
pengajar dan pendidik juga berperan sebagai fasilitator.
36Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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2) Guru dan peserta didik dapat mengembangkan kreativitas dalam
pembelajaran. Guru dapat mengembangkan kreativitasnya dalam hal: teknik
pengajaran, penggunaan multimetode, pemakaian media, dan guru dapat
berperan sebagai mediator bagi peserta didik.
3) Peserta didik merasa senang dan nyaman dalam pembelajaran, tidak merasa
tertekan sehingga proses berpikir anak akan berjalan normal.
4) Munculnya pembahasan dalam pembelajaran di kelas.
Pada dasarnya belajar mengajar merupakan suatu proses yang rumit karena
tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, bila menginginkan hasil belajar yang lebih
baik. Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan memberi kemungkinan kepada
peserta didik agar terjadi proses belajar yang efektif agar dapat mencapai hasil yang
sesuai tujuan.
Fira Reskiwati mengungkapkan bahwa:
“Kalau belajar pendidikan agama Islam, sangat menyenangkan, santai tapi
serius, gurunya juga dalam membawakan materi pelajaran dapat mudah
dipahami, kami juga semangat dalam belajar, saya dan teman-teman antusias
dalam mengikuti pelajaran, pak guru juga tidak pernah marah, membuat kita
lebih nyaman dalam belajar”37
Pada dasarnya belajar mengajar merupakan suatu proses yang rumit karena
tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, bila menginginkan hasil belajar yang lebih
37Fira Reskiwati, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014,
SMPN 1 Parigi.
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baik. Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan memberi kemungkinan kepada
peserta didik agar terjadi proses belajar yang efektif agar dapat mencapai hasil yang
sesuai tujuan.
Jumriani mengungkapkan yang berkaitan dengan interaksi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam bahwa:
“Dalam belajar pendidikan agama Islam, teman-teman semangat dalam
belajar, karena metode yang digunakan oleh guru membuat kami untuk aktif
dalam pembelajaran, misalnya kami dibagi kelompok-kelompok balajar,
berdiskusi sesama teman, dan kadang juga menjadi pembimbing buat teman-
taman yang lain, misalnya tugas untuk membaca ayat, bagi teman-teman yang
sudah lancar membaca ayat mengajarkan kepada teman yang belum lancar”38
Dalam model pembelajaran PAIKEM, pembelajaran menitik beratkan pada
peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator
bagi peserta didik. Dalam PAIKEM  berbagai metode pembelajaran dapat didesain
sedemikian rupa agar materi pelajaran menarik dan terjadi interaksi yang baik antara
guru dengan peserta didik, sesama peserta didik maupun dengan sumber  belajar.
Model pembelajran ini menggambarkan keseluruhan proses belajar mengajar
yang berlangsung menyenangkan dengan melibatkan peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran. Untuk dapat mewujudkan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tersebut, tentu saja diperlukan ide-ide
kreatif dan inovatif guru dalam memilih metode dan merancang strategi
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan aktif dan menyenangkan
diharapkan lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
38Jumriani, (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
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sebelumnya. Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tidak efektif apabila tujuan
belajar tidak tercapai dengan baik.
Sartika kemudian menambahkan bahwa:
“Dengan metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam, kami diajarkan untuk saling bekerjasama dalam memecahkan masalah
atau tugas yang diberikan, kami juga diajarkan untuk saling menghargai
pendapat teman yang mungkin saja berbeda.”39
Pembelajaran yang menyenangkan dapat terjadi apabila hubungan
interpersonal antara guru dan peserta didik berlangsung baik. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk membuat suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan. Dalam
konsep PAIKEM, pembelajaran yang menyenangkan dapat dicapai karena peserta
didik aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki
andil yang tinggi terhadap suasana senang belajar. Supaya motivasi belajar tetap
tinggi, guru perlu memberikan umpan balik terhadap hasil belajar yang telah dicapai
atau tugas yang telah diselesaikan oleh peserta didik.
Berkaitan dengan interaksi guru, peserta didik dengan sumber belajar, Hamid
menjelaskan bahwa :
“Sumber belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dan menunjang
keberhasilan pembelajaran, sumber belajar itu beragam bentuknya, seperti
buku teks pelajaran pendidikan agama Islam, gambar, video atau film
pembelajaran, itu semua kita gunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, tapi bukan hanya itu saja, karena sebenarnya sumber belajar yang
39Sartika (peserta didik kelas VIII-2), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN 1
Parigi.
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paling dekat dengan kita adalah alam semesta ini, yang di ciptakan oleh Allah
swt. untuk kita pelajari, kita kaji sebagai sumber pengetahuan ”40
Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber yang sangat kaya
untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi
juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan
menggunakan lingkungan tidak selalu harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan
dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan
lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan seperti mengamati (dengan
seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi,
membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram.
Inti dari PAIKEM terletak pada kemampuan guru untuk memilih strategi dan
metode pembelajaran yang inovatif. Strategi pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik aktif adalah strategi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik
(student centered learning). Dalam penerapan strategi pembelajaran ini, guru
berperan sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi peserta didik untuk belajar.
Pengetahuan diperoleh peserta didik berdasarkan pengalamannya sendiri, bukan
ditransfer pengetahuan dari guru.
Berdasarkan pembahasan di atas dapatlah dikatakan bahwa Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dianggap bagus dan layak untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran adalah PAIKEM, singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif,
40Abdul Hamid (Guru PAI SMPN 1 Parigi), hasil wawancara, tanggal 15 April 2014, SMPN
1 Parigi.
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Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Di era kontemporer ini, PAIKEM sangat
dianjurkan mengingat semakin kompleksnya permasalahan di dunia pendidikan.
Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa menurut guru mata
pelajaran PAI SMPN 1 Parigi, PAIKEM merupakan pendukung dalam pembelajaran,
terutama bagi guru yang menginginkan adanya inovasi baru dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran aktif lebih dititikberatkan pada siswa karena siswa
sebagai obyek dalam pembelajaran.
Penerapan PAIKEM dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1
Parigi sudah berjalan dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari segi metode yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dari segi proses kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam, keaktifan guru dan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik. Salah satu metode yang
digunakan adalah diskusi kelompok, demonstrasi dan lain-lain. Metode tersebut
sangat sesuai dengan konsep PAIKEM. Dengan metode tersebut keaktifan peserta
didik dapat meningkat karena setiap kelompok memiliki tanggungjawab untuk
memainkan peranannya. Kekreatifan mereka dalam merancang sebuah demonstrasi
juga diuji, karena tingkat pemahaman peserta didik dalam menangkap inti dari
demonstrasi itu sangatlah penting.
Berkaitan dengan faktor pendukung atau kendala dalam penerapan PAIKEM
di SMPN 1 Parigi sudah pasti ada, akan tetapi hal tersebut dapat diminimalisir dengan
langkah-langkah atau upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dalam rangka
penerpan PAIKEM di SMPN 1 Parigi.
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Berkaitan dengan hasil penerpan PAIKEM dalam pembelajaran, menurut
sebagian besar peserta didik juga merasakan senang dengan adanya metode ini.
Respon peserta didik terhadap penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI sangat
beragam. Beberapa siswa merasakan kenyaman saat belajar ketika guru yang
bersangkutan memberikan metode pembelajaran yang berbeda di setiap pertemuan di
kelas. Salah satu yang mendukung kenyamanan belajar peserta didik tersebut, selain
metode pembelajaran yang bervariasi, adalah guru lebih banyak mengaitkan materi
yang diajarkan dengan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Hal ini membantu peserta didik untuk dapat memahami materi





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang
penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Parigi
kabupaten Gowa, sebagaiman yang telah diuraikan  pada bab-bab sebelumnya,
maka pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Ternyata proses Penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efktif dan
menyenangkan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1
Parigi kabupaten Gowa sudah terlaksana, walaupun tidak bisa dipungkiri
bahwa masih ada yang perlu dibenahi untuk tercapainya pembelajaran
yang berkualitas.
2. Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan kendala pada
penerapan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi Kabupaten Gowa
diantaranya adalah motivasi peserta didik, ketersediaan media
pembelajaran yang tidak memadai. faktor yang mendukung dalam
penerapan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Parigi
kabupaten Gowa diantaranya adalah motivasi dari pimpinan untuk
meningkatkan komptensi guru khususnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran, mengadakan pelatihan-pelatihan tentang
metode pembelajaran, mengadakan supervisi guru dalam proses
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pembelajaran di kelas, serta lingkungan sekolah yang dapat menjadi
sumber belajar.
3. Hasil dari penerapan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SMPN 1 Parigi kabupaten Gowa. Sangat berdampak pada pembelajaran
peserta didik. Selain itu guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran,
serta peserta didik dapat mengembangnkan potensinya dengan
bekerjasama dengan peserta didik yang lainnya, dan memanfaatkan semua
sumber belajar yang ada, baik berupa sumber belajar yang telah
disediakan di sekolah maumpun alam atau lingkungan ini sebagai sumber
balajar. Dalam penerpan PAIKEM peserta didik lebih nyaman dalam
belajar. Hal ini terlihat dari semangat dan antusias mereka dalam
mengikuti pelajaran PAI.
B. Implikasi penelitian.
Pembelajaran yang tidak menarik akan membuat peserta didik tidak semangat
dalam belajar. Begitu pula dengan Penarapan PAIKEM, apabila guru tidak
menerapkannya dengan baik maka pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik
pula.
Dengan penerapan PAIKEM membuat peserta didik lebih menikmati
pembelajaran, disamping membuat peserta didik aktif dalam belajar juga
menyenangkan bagi mereka, serta peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
dimiliknya, saling kerjasama dengan sesamanya serta memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar.
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Perlu diketahui bahwa PAIKEM bukan hanya menuntut peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran, akan tetapi guru juga aktif dalam menyiapkan
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Model
pembelajaran ini tentu lebih menarik lagi kalau dipadukan dengan media
pembelajaran yang lain seperti media audio visual, LCD dan sebagainya. Oleh
karena itu diperlukan perhatian dari semua pihak khususnya Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga untuk memberikan fasilitas-fasilitas untuk menunjang proses
pembelajaran.
C. Saran.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka saran dari penulis, yaitu :
1. Penerapan PAIKEM sangatlah penting, oleh karena itu kita sebagai
pendidik hendaknya selalu menambah wawasan kita untuk selalu
memberikan inovasi baru dalam pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman, sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
2. Penerapan PAIKEM tidak akan berjalan dengan baik manakala tidak
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai tak terkecuali di
SMPN 1 Parigi, oleh karena itu, diperlukan perhatian yang serius oleh
pemangku kebijakan pendidikan untuk memberikan fasilitas yang dapat
menunjang proses pembelajaran.
3. Keberhasilan pendidikan tidak akan tercapai, tanpa adanya kerjasama
semua pihak, baik orang tua, lingkungan masyarakat, maupun pihak
sekolah. Oleh karena itu, tugas dan tanggung jawab bersama dalam
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menjadikan pendidikan kita lebih baik dan dengan penerapan model
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1. Data ketenagaan dan data peserta didik.

















1 Sutopo, S.Pd., M.Si S2 PKN (Kasek) Sudah PNS
2
Joko Susilo, S.Pd.,
M.Si. S2 Bahasa Indonesia Sudah PNS
3 Karmila, S.Pd., M.Si. S2 Matematika Sudah PNS
4 Abd. Hamid, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama
Islam
Sudah PNS
5 Salasia, S.Pd., M.Si. S2 Penjaskes Sudah PNS
6 Hj. Rubaedah, S.Pd. S1 Bhs. Inggris Sudah PNS
7 H. Syamsuddin, S.Pd.I S1 IPA Sudah PNS
8 Nurhaedah, S.Pd. S1 Fisika Sudah PNS
9 Muh. Idrus, S.Pd. S1 Bahasa Indonesia Sudah PNS
10 Sulaiman, S.Pd. S1 Matematika Sudah PNS
11 Sahruddin, S.Pd.,M.Si S2 PKn belum PNS
12 Salmah, S.Pd S1 IPS Sudah PNS
13 Alimuddin, S.Pd S1 IPS Sudah PNS
14 Jufri, S.Pd. S1 IPA belum PNS
15 Ramli,S.Pd S1 Bhs.Inggris belum PNS
16 Idris, S.Pd. S1 P. Sejarah Sudah PNS
17 Armariani, S.Pd. S1 Bhs.Inggris belum PNS
















19 Juwita Nurhidayat N,S.Pd. S1 Seni Budaya belum GTT




Sumber data: Kantor Tata Usaha SMPN 1 Parigi Tahun 2014







1 S a w a l a SMA Ka Tata Usaha PNS
2 Habiati SMA Staf Tata Usaha PNS
3 Ramlah SMA Staf Tata Usaha PNS
4 Abd. Malik R, S.Sos.I. SI Staf Tata Usaha PNS
5 Jamaluddin, S.Sos.I. SI Staf Tata Usaha PNS
6 Nurmawati Haruna SMEA Staf Tata Usaha PNS
7 Manyingari SD Staf Tata Usaha -
8 Sahir SMA Satpol PP -
9 M. Salman Saleh SMA Satpol PP -
Sumber data: Kantor Tata Usaha SMPN 1 Parigi Tahun 2014
c) Data peserta didik
Tabel 4.
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII-1 16 22 38
2 VII-2 16 22 38
3 VII-3 15 24 39
Jumlah 47 68 115
4 VIII-1 15 15 30
5 VIII-2 10 17 27
6 VIII-3 16 18 34
Jumlah 41 50 91
7 Kelas IX. 1 16 13 29
8 Kelas IX. 2 14 15 29
9 Kelas IX. 3 17 12 29
10 Kelas IX. 4 16 13 29
Jumlah 63 53 116
J  U  M  L  A  H 151 171 322
Sumber data: Kantor Tata Usaha SMPN 1 Parigi Tahun 2014
d) Data sarana dan prasarana.
Table 5.
No Jenis Sarana Jmlh Ruang
1. Ruang Kelas 10
2. Lab IPA 1
3. Lab. Komputer 1
4. Perpustakaan 1
5. Ruang Guru 1
6. Ruang Kepala Sekolah 1





12. Tempat bermain/olahraga 1
13. Aula 1
Sumber data: Kantor Tata Usaha SMPN 1 Parigi Tahun 2014
DAFTAR PERTANYAAN





B. Pedoman Wawancara dengan Kepala SMPN 1 PARIGI
1. Model pembelajaran apakah yang digunakan di SMPN 1 PARIGI ?
2. Apa tujuan dari pengimplementasian Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) di SMPN 1 PARIGI?
3. Factor yang memengeruhi penerapan PAIKEM di SMPN 1 PARIGI?
4. Upaya yang dilakukan dalam penerapan PAIKEM di SMPN 1 Parigi?
5. Apakah para guru PAI telah melaksanakan PAIKEM secara maksimal?
DAFTAR PERTANYAAN





B. Pedoman Wawancara dengan Guru Bidang study PAI
1. Apakah Bapak/Bapak/Ibu menggunakan metode yang bervariatif dalam pelaksanaan
pembelajaran agama Islam?
2. Apakah metode tersebut sesuai dengan RPP?
3. Apakah dalam proses pembelajaran Bapak menggunakan pola belajar individu atau
kelompok? Bagaimana reaksi para siswa?
4. Apakah dalam membagi kelompok Bapak mengelompokkannya secara beragam?
5. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
berpendapat?
6. Apakah Bapak sering bertanya kepada para siswa terkait pembelajaran yang telah
dilakukan dan menyampaikan  materi pada pertemuan selanjutnya?
7. Apakah Bapak sering memberikan memberikan kesempatan kepadapara siswa utuk
menyimpulkan isi materi pelajaran?
8. Apakah Bapak pernah menggunakan alat bantu atau media untuk mengajar?
9. Apakah Bapak sering memberikan reward/pujia atau motivasi kepada parapeserta didik?
10. Bagaimana komunikasi Bapak dengan para siswa?
11. Apa saja faktor yang memengaruhi penerapan PAIKEM ?
12. Apa saja usaha yang bapak atau pihak sekolah lakukan dalam mengatasi hambatan
penerapan PAIKEM
13. Dalam pelajaran PAI apakah siswa aktif dan antusias dalam mengikuti
pelajaran?mengapa?
14. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat?
15. Apakah Bapak pernah memberi tugas kepada para siswa untuk menghasilkan karya
sendiri? Apa saja bentuknya?
DAFTAR PERTANYAAN





B. Pedoman Wawancara  peserta didik.
1. Apakah Bapak/Ibu guru mata pelajaran PAImenggunakan metode pembelajaran yang
variatif?
2. Apakah dalam pelajaran PAI ketika berdiskusi kelompok siswa dibagi secara acak?
3. Apakah dalam pelajaran PAI siswa selalu diberikan kesempatan untuk bertanya, atau
berpendapat?
4. Apakah dalam pelajaran PAI menggunakan media pelajaran yang
variatif?(Laboratorium, film, lcd, power point dll)
5. Apakah guru PAI sering memberikan reward atau pujian ketika anda mampu menjawab
pertanyaan atau mendapat nilai yang bagus?
6. Apakah guru PAI sering memberikan anda motivasi dalam pembelajaran?
7. Apakah anda merasa enjoy ketika mengikuti pelajaran PAI?
8. Apakah anda sering bertanya/berpendapat dalam pelajaran PAI?
9. Apakah setiap selesai pembelajaran PAI Siswa diberikan kesempatan untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran?
10. Apakah guru PAI pernah memberikan tugas berupa membuat karya sendiri/kelompok?
PEDOMAN OBSERVASI
Nama : Muhammad Rusydi Ikhsan
Asal Sekolah : SMPN 1 Parigi
PetunjukPengisian : Cek list








































pembelajaran di alam terbuka

9 Guru melaksanakan metode
diskusi dalam pembelajaran

10 Guru selalu member motivasi
pada peserta didik

11 Guru menggunakan media
pembelajaran dengan baik

12 Guru dan peserta didik aktif
dalam pembelajaran





14 Guru membagi kelompok
belajar

15 Guru bersikap lemah lembut 










1. Bagaimana Model pembelajaran yang digunakan di SMPN 1 PARIGI?
Di SMPN 1 Parigi ini, model pembelajaran yang digunakan sangat beragam, akan
tetapi secara spesifik semua pembelajaran itu diarahkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif, invatif dan menyengankan atau biasa kita dengar dengan istilah
PAIKEM, kalau PAIKEM itu istilah lama. Tapi apa pun namanya, PAIKEM
merupakan sesuatu hal yang mendukung proses pembelajaran di Sekolah. Karna
bisa dikatakan bahwa PAIKEM merupakan roh dari pembelajaran itu sendiri.
Pada dasarnya PAIKEM di SMPN 1 Parigi telah diterapkan, hampir pada
semua mata pelajaran, tak terkecuali pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam, karena inti dari PAIKEM adalah membuat pembelajaran itu lebih
bervariatif, penuh dengan interaksi yang membuat peserta didik itu nyaman
dalam belajar, apalagi dengan kurikulum 2013 yang sekarang, maka PAIKEM
harus diterapkan.
2. Apa tujuan dari pengimplementasian Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
menyenangkan(PAIKEM di SMPN 1 PARIGI?
Tujuannya adalah menciptakan suasana belajar yang baik, yang efektif, kreatif
dan menyenangkan bagi peserta didik. PAIKEM bukan hanya menuntut peserta
didik untuk aktif, tapi guru juga harus aktif dan kreatif dalam mencipatakan
pembelajaran yang bermutu dan menyenangkan.
3. Factor yang memengeruhi penerapan PAIKEM di SMPN 1 PARIGI?
Bukan persoalan baru lagi bahwa kurangnya sarana dan prasarana  serta media
pembelajaran merupakan masalah yang selalu hadir dalam dunia pendidikan
kita. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya proses pembelajaran akan berlangsung
dengan baik jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, dan
media pembelajaran yang memadai pula
4. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan PAIKEM di SMPN
1 Parigi?
Upaya yang kami lakukan untuk penerapan PAIKEM pada setiap mata
pelajaran di SMPN 1 Parigi, kami pernah mengadakan workshop tentang
bagaimana cara atau metode pembelajaran yang baik, termasuk PAIKEM itu
sendiri, dan termasuk penggunaan ICT, karena tidak semua guru bisa
mengoperasikan ICT dengan baik, selain itu juga, kami ikut sertakan guru-
guru dalam pelatihan-pelatihan atau seminar yang biasa diadakan di
kabupaten, atau diluar daerah.
Dalam rangka mengembangkan potensi guru, saya selalu memberikan
motivasi kepada para guru untuk  selalu mengembangkan potensinya sebagai
pendidik, karena proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik,
manakala guru juga mampu menguasai materi dan media pembelajaran.
Selain mengadakan atau mengikutsertakan para guru dalam pelatihan atau
seminar, kita juga mengadakan supervisi kepada para guru ketika sedang
mengajar di dalam kelas, hal ini dimaksudkan agar apa yang didapatkan
dalam pelatihan itu diterapkan dengan baik di dalam kelas ketika proses
pembelajaran berlangsung
5. Apakah para guru PAI  telah melaksanakan PAIKEM secara maksimal?
Mengenai itu, saya kira Alhamdulillah Pak Hamid sudah menerapkan PAIKEM
pada mata Pelajaran Agama Islam, hal ini dapat dilihat dari antusias dan
semangat peserta didik pada saat pelajaran agama Islam.
Transkip wawancara Guru PAI
1. Bagaimana menurut bapak tentang PAIKEM ?
“PAIKEM adalah sesuatu hal yang mutlak diterapkan dalam proses pembelajaran,
begitu pula pada mata pelajaran PAI, karena PAIKEM akan membuat peserta
didik lebih aktif dalam belajar, peserta didik akan belajar dalam situasi atau
kondisi yang menyenangkan”
2. Bagaimana dengan metode dalam pembelajaran yang bapak gunakan dan apakah
sesuai dengan RPP?
“Penggunaan metode dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sangat
bervariatif, kadang-kadang ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, itu
tergantung pada aspek materi yang diajarkan, kadang juga saya menggunakan
cara tutor sebaya pada materi tertentu. Ya itu seudah tentu harus sesuai dengan
perangkat yang dibuat.”
“Pada aspek materi  tertentu, metode dapat berubah sesuai dengan cakupan adalah
praktek  langsung peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, dan materi yang
diajarkan, misalnya pada materi tentang Al-Qur’an maka metode yang digunakan
tugas yang diberikan dapat berupa tugas project seperti membuat kaligrafi Al-
Qur’an.”
3. Apakah Bapak sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
atau berpendapat?
“saya kira hal itu telah dilakukan oleh hampir semua guru tentang tanya jawab atau
kesempatan bertanya kepada peserta didik, lagi pula PAIKEM itu kan adalah
bagaimana cara peserta didik aktif, nah memberikan kesempatan bertanya atau
berpendapat itulah merupakan salah satu caranya, benar atau tidak pendapat mereka
itu urusan kedua, nanti kita luruskan, yang penting keberanian mereka untuk bertanya
dan mengeluarkan pendapat mereka, itu yang lebih penting”
4. Apakah Bapak pernah menggunakan alat bantu atau media untuk mengajar?
“Penggunaan media juga sangat membantu dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, kita juga dapat menampilkan materi serta media
pembelajaran atau tayangan video yang berkaitan dengan pelajaran atau kita juga
bisa memberikan ice breaking kepada peserta didik. Sehingga peserta didik tidak
merasa bosan dalam belajar. Saya juga sering mengadakan pembelajaran diluar
kelas atau ditempat terbuka.”
5. Faktor yang memengaruhi penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI di
SMPN 1 Parigi
“Salah satu yang memengaruhi penerapan PAIKEM adalah motivasi peserta
didik yang kurang, tapi sebenarnya disinilah tantangan kita sebagai pendidik,
untuk bagaimana dengan PAIKEM ini motivasi peserta didik itu tumbuh dengan
baik. karena karakteristik peserta didik yang beragam menuntut kita untuk selalu
memberikan motivasi kepada mereka, dan yang penting juga hal yang
memengarui PAIKEM itu juga adalah keterbatasan media pembelajaran.”
6. Upaya dalam mengatasi hambatan penerapan PAIKEM pada mata pelajaran PAI
di SMPN 1 Parigi
“Para guru sering diikut sertakan dalam berbagai pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan pembelajaran, hal ini dimaksudkan untuk menambah wawasan
atau pengetahuan para guru, dan juga agar tidak ketinggalan tentang informasi-
informasi baru yang berkaitan dengan metode pembelajaran”
“Kepala Sekolah juga sangat peduli terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar, apalagi interaksi antara guru dan peserta didik yang
berlangsung didalam kelas. Oleh karena itum Kepala Sekolah seringa
mengadakan supervise terhadap guru-guru, mulai dari kelengkapan RPP atau
peranggkat pembelajaran sampai kepada supervisi dalam proses belajar mengajar
dikelas”
7. Bagaimana komunikasi Bapak dengan peserta didik?
“saya kira pembelajaran akan berlangsung dengan baik manakala komunikasi itu
berjalan dengan baik pula, maka adalah merupakan tugas kita sebagai pendidik untuk
selalu berkomunikasi dengan baik di mana saja,baik dalam lingkungan sekolah
maupun luar sekolah. Dangan cara seperti itu pula maka hubungan antara guru denga
peserta didik akan terjalin dengan baik.”
Gambar 1 : wawancara peserta didik Gambar 2 : wawancara peserta didik
gambar 3 : wawancara peserta didik Gambar 4 : dokumentasi diskusi kelompok
Gambar 5 : doc. diskusi kelompok Gambar 6 : dokumentasi diskusi kelompok
Gambar 7 :wawancara Kepala SMPN 1 Parigi. Gambar 8 : wawancara guru PAI SMPN 1
gambar 9: struktur organisasi SMPN 1Parigi gambar 10: kelas SMPN 1Parigi
gambar 11: lapangan SMPN 1Parigi gambar 12 : kelas SMPN 1 Parigi





SD : SDN 4 Ambeua-Wakatobi (1993-1999)
SMP : MTSN 1 Kaledupa-Wakatobi (1999-2002)
SMA : MAS Pesantren Ummushabri Kendari (2002-2005})
S1 : UIN Alauddian Makassar(2005-2009)
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